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ABSTRAK

Sub Bagian Tata Usaha berada di gedung lantai 2 Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Jawa Timur. merupakan fasilitas penunjang kegiatan ke tata usahaan
pegawai pemerintahan yang berisikan tentang data-data kepegawaian. Data-data
kepegawaian yang berada di Sub Bagian Tata Usaha yaitu data-data penting dari
seluruh pegawai kepemerintahan yang terletak di provinsi Jawa Timur. Seperti data
riwayat jabatan atau penghargaan yang diperoleh oleh seorang pegawai
pemerintahan yang disimpan dalam suatu aplikasi kepegawaian. Dalam
penerapannya aplikasi kepegawaian ini masih dalam proses penerapan, sehingga
data-data pegawai yang ada masih belum tersimpan dengan baik dan benar. Karena
proses penyimpanan pada aplikasi di inputkan secara personal atau perorangan
bukan dengan cara yang teroganisasi, jadi kemungkinan data yang di inputkan bisa
tidak sesuai dengan format yang telah ditentukan oleh Sub Bagian Tata Usaha,
sehingga terjadi ketidaksamaan data kepegawaian. Dalam mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan tahapan pengevaluasian tujuan teknologi informasi di bagian
penggunaan, kinerja aplikasi dan solusi teknologi dari aplikasi yang telah
diterapkan oleh Sub Bagian Tata Usaha yang berguna untuk mengetahui tingkat
kesenjangan atau kekurangan dari adanya suatu system atau aplikasi yang
diterapkan. Dan dapat dilakukan perbaikan ataupun peningkatan dalam
memaksimalkan suatu system atau aplikasi dengan melihat dari hasil evaluasi dan
pemberian solusi dibidang teknologi informasi.

Kata Kunci : aplikasi kepegawaian, Tujuan Teknologi Informasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Sub Bagian Tata Usaha berada di gedung lantai 2 Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Jawa Timur. Tata Usaha merupakan fasilitas penunjang kegiatan ke
tata usahaan pegawai pemerintahan yang berisikan tentang data-data kepegawaian.

Data-data kepegawaian yang berada di Sub Bagian Tata Usaha yaitu data-
data penting dari seluruh pegawai kepemerintahan yang terletak di provinsi Jawa
Timur. Seperti data riwayat jabatan atau penghargaan yang diperoleh oleh seorang
pegawai pemerintahan yang disimpan dalam suatu aplikasi basis data kepegawaian.

Dalam penerapannya aplikasi basis data kepegawaian ini masih dalam
proses penerapan, sehingga data-data pegawai yang ada masih belum tersimpan
dengan baik dan benar. Karena proses penyimpanan pada aplikasi di inputkan
secara personal atau perorangan bukan dengan cara yang teroganisasi, jadi
kemungkinan data yang di inputkan bisa tidak sesuai dengan format yang telah
ditentukan oleh Sub Bagian Tata Usaha, sehingga terjadi ketidaksamaan data
kepegawaian.

Dalam mengatasi  permasalahan tersebut, diperlukan tahapan
pengevaluasian tujuan teknologi informasi di bagian penggunaan, kinerja aplikasi
dan solusi teknologi dari aplikasi yang telah diterapkan oleh Sub Bagian Tata Usaha
yang berguna untuk mengetahui tingkat kesenjangan atau kekurangan dari adanya

suatu sistem atau aplikasi yang diterapkan. Dan dapat dilakukan perbaikan ataupun



peningkatan dalam memaksimalkan suatu sistem atau aplikasi dengan melihat dari
hasil evaluasi dan pemberian solusi dibidang teknologi informasi.

Dengan adanya hasil dari evaluasi dan pemberian solusi pada teknologi
informasi, maka dapat membantu untuk melakukan penilaian pada sistem maupun
teknologi informasi yang telah diterapkan sehingga lebih terintegrasi antara satu
dengan yang lainnya terutama dalam hal penerapannya. Dan mempermudah

penggunanya dalam pengimplementasian teknologi informasi yang ada.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan
permasalahannya adalah:
Bagaimana mengevaluasi tujuan teknologi informasi di bagian penggunaan, kinerja

aplikasi dan solusi teknologi pada DISNAKERTRANSDUK SURABAYA?

1.3. Batasan Masalah

Dalam mengevaluasi tujuan teknologi informasi pada kerja praktik ini
memiliki batasan masalah, antara lain:
1. Hanya mengevaluasi pada Sub Bagian Tata Usaha di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Jawa Timur.
2. Tidak mengevaluasi atau membahas selain tujuan teknologi informasi di

bagian penggunaan, kinerja aplikasi dan solusi teknologi.

1.4. Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan maka terdapat tujuan

yang akan dicapai, antara lain:



1.

1.5.

Membantu dan mempermudah kepala bagian dalam melakukan evaluasi tujuan
atau kegunaan teknologi informasi yang telah diterapkan pada
DISNAKERTRANSDUK SURABAYA / Sub Bagian Tata Usaha.

Dari hasil mengevaluasi tersebut, menghasilkan tiga laporan yang terdiri atas
laporan tujuan teknologi informasi di bagian penggunaan, laporan kinerja
aplikasi dan laporan solusi teknologi yang dapat digunakan dalam penilaian
teknologi informasi yang diterapkan pada DISNAKERTRANSDUK

SURABAYA / Sub Bagian Tata Usaha.

Manfaat

Dari mengevaluasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1. Mempermudah kepala bagian pada Sub Bagian Tata Usaha melakukan
penilaian tujuan teknologi, kinerja aplikasi dan memberikan solusi yang
berguna untuk memperbaiki dan mengembangkan teknologi informasi
yang telah diterapkan.

2. Menghasilkan laporan penilaian tujuan teknologi informasi, kinerja
aplikasi dan memberikan solusi teknologi yang mudah untuk dipahami.
Sehingga mempermudah  dalam  melakukan  perbaikan  dan

pengembangan teknologi informasi yang telah diterapkan.



1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan ini secara sistematis dapat dibagi menjadi lima bab, yaitu:

BAB |

BAB |1

BAB I11

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah yang ada, perumusan masalah
berdasarkan tujuan, batasan masalah yang akan dibahas, tujuan
dari mengevaluasi teknologi informasi, manfaat serta sistematika
penulisan.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Berisi kilas sejarah perusahaan, visi dan misi, serta bagian yang
ada pada perusahaan.

LANDASAN TEORI

Berisi teori-teori pendukung yang digunakan dalam mengevalusi
teknologi informasi.

DESKRIPSI PEKERJAAN

Berisi uraian tentang tugas-tugas yang dikerjakan pada saat kerja
praktik, yaitu dari metodologi penelitian, pembahasan masalah
dan hasil dari tahapan-tahapan pengevaluasian teknologi
informasi serta output yang berupa solusi teknologi informasi.
PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran untuk perbaikan dan pengembangan

teknologi informasi selanjutnya.



BAB Il
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan
Pada awal didirikannya DISNAKERTRANSDUK Provinsi Jawa

Timur diharapkan dapat membantu dalam menangani kebutuhan
masyarakat INDONESIA khususnya Provinsi Jawa Timur dalam hal
Ketenaga Kerjaan dan Ketransmigrasian. dalam proses kerjanya terdiri dari
2 unit kinerja, yaitu: Unit Pelaksana Teknis Pusat dan Unit Pelaksana Teknis
Daerah. Berdiri sejak tahun 1984 sampai dengan sekarang, yang mengalami
beberapa pergantian tempat pusat kerja (kantor), Kantor pertama berdiri di
JI. Dinoyo 48-A Surabaya sejak tahun 1984 sampai dengan tahun 1992.
Pada tahun 1992 kantor berpindah tempat di JI. Dukuh Menanggal 124-126
Surabaya s/d tahun 1996, dan terakhir pada tahun 1996 kantor berpindah
tempat di JI. Dukuh Menanggal 1-12 Surabaya sampai dengan sekarang.
Tata Usaha merupakan segenap rangkaian aktivitas menghimpun,
mencatat, mengelola, mengadakan, mengirim dan menyimpan keterangan-
keterangan yang diperlukan dalam setiang usaha kerja. (The Liang, 2007).
Tata usaha menurut intinya adalah tugas pelayanan di sekitar keterangan-
keterangan yang berwujud pada 6 pola kegiatan:
1. Menghimpun
Kegiatan mencari dan mendapatkan berbagai keterangan yang
diperlukan suatu organisasi sehingga organisasi tersebut dapat dengan
mudah mendapatkan gambaran tindakan dari informasi yang telah
terhimpun. Informasi yang dihimpun asalnya berserakan dimana-mana,

tugas tatausahlah yang mengimpun informasi dengan berbagai cara.



2. Mencatat
Keterangan atau informasi yang telah dihimpun, untuk
kemudian dicatat dan disusun kembali dalam bentuk tulisan sehingga
menjadi informasi yang mudah dibaca dan dipahami, disimpan, dan
dikirim kembali. Penyusunan kembali informasi ini dapat juga disajikan
dalam pita rekaman suara/gambar/vodeo sehingga dapat dilihat dan
didengar.
3. Mengolah
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyajikan kembali informasi
sehingga lebih berguna.
4. Menggandakan
Keterangan/informasi yang telah dihimpun dicatat dan diolah
kemudian digandakan (diperbanyak sesuai kebutuhan) dengan berbagai
cara.
5. Mengirim
Kegiatan ini dilakukan untuk menyampaikan inforasi yang telah
digandakan kepada pihak yangmemerlukan dengan menggunakan
berbagai saluran informasi, seperti edaran, surat elektronik, dan lain
sebagainya.
6. Menyimpan
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyimpan dengan aman
informasi yang telah diolah dan menyusun dengan berbagai cara dan

alat tertentu.



2.2 Visi dan Misi Perusahaan

Sebagai unsur pelaksana tugas-tugas pembangunan daerah di bidang
ketenagakerjaan, ketransmigrasian dan kependudukan, ditetapkan visi
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Timur
yaitu:

e Visi dari DISNAKERTRANSDUK
Terwujudnya tenaga kerja yang berdaya saing dan harmonis,
masyarakat transmigrasi yang mandiri, dan administrasi kependudukan
yang profesional.
e Misi dari DISNAKERTRANSDUK

1. Membina dan mengembangkan keterampilan/kompetensi dan
produktivitas tenaga kerja untuk meningkatkan kualitas dan daya
saing tenaga kerja.

2. Meningkatkan pelayanan penempatan tenaga kerja untuk mengisi
peluang kerja di dalam dan luar negeri, serta memperluas
kesempatan kerja melalui pemberdayaan potensi daerah untuk
meningkatkan kemandirian kerja.

3. Meningkatkan pengawasan, perlindungan ketenagakerjaan dan
pembinaan hubungan industrial untuk mewujudkan iklim
ketenagakerjaan yang kondusif.

4. Memfasilitasi perpindahan dan penempatan transmigrasi, serta
mewujudkan masyarakat transmigrasi yang mandiri.

5. Memfasilitasi hak-hak dasar kependudukan melalui

penyelenggaraan administrasi kependudukan yang profesional.



2.3 Struktur Perusahaan

Untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan diperlukan
adanya pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang sesuai dengan
kemampuan masing-masing anggota. Oleh  karenanya dalam
penyempurnaan organisasi, DISNAKERTRANSDUK Provinsi Jawa Timur
melakukan restrukturisasi organisasi secara bertahap untuk menghasilkan
kegiatan organisasi yang fleksibel dan dinamis sehingga mampu
menghadapi dan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang selalu
berubah. Struktur organisasi adalah suatu kerangka atau alur yang
mengidentifikasikan hubungan antara jabatan-jabatan itu sendiri maupun
antara bidang kerja yang satu dengan yang lain, sehingga kedudukan,
wewenang, dan tanggung jawab masing-masing pihak. Adapun Struktur
Organisasi DISNAKERTRANSDUK Provinsi Jawa Timur terdapat pada
Gambar 2.1 dan Struktur Pejabat DISNAKERTRANSDUK Provinsi Jawa

Timur terdapat pada Gambar 2.1.
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3.1. Audit

Audit dapat didefinisikan sebagai proses sistematis yang dilakukan dengan
memperhatikan keobyektifan dari pihak yang kompeten dan independen dalam
perolehan dan penilaian bukti-bukti terhadap tuntutan-tuntutan yang terkait dengan
hal-hal atau kejadian yang bersifat ekonomis. Tujuan dari kegiatan audit adalah
memberikan gambaran kondisi tertentu yang berlangsung di perusahaan dan
pelaporan mengenai pemenuhan terhadap sekumpulan standar yang terdefinsi
(ISACA, 2010).

3.1.1. Audit Sistem Informasi (Audit SlI)

Audit SI merupakan kegiatan yang dilakukan dengan mengumpulkan dan
mengevaluasi bukti-bukti untuk menentukan apakah sistem informasi dan sumber
daya yang terkait memberikan perlindungan secara memadai terhadap aset-aset,
dapat memelihara integritas data dan sistem serta mampu menyediakan informasi
yang dibutuhkan pihak manajemen sesuai dengan pemenuhannya terhadap tujuan
bisnis perusahaan. (Sarno, 2009)

3.1.2. Audit Teknologi Informasi (Audit TI)

Audit TI merupakan aktivitas yang serupa dengan Audit SI namun fokus
utamanya lebih kepada penggunaan teknologi termasuk infrastruktur yang terkait
dengan pendayagunaan TI untuk memenuhi kebutuhan bisnis yang sesuai dengan

standar pengelolaan maupun kebijakan dan regulasi yang berlaku.

11
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3.1.3. Audit SI/TI

Audit SI/TI merupakan aktivitas audit yang difokuskan kepada proses yang

tingkat risikonya tinggi dan aset yang mempunyai nilai signifikan terhadap

keberlangsungan bisnis perusahaan. Audit SI/T1 lebih memperhatikan proses yang

berlangsung dalam memenuhi kontrol internal yang berhubungan dengan proses

tersebut.

1.

Aktivitas Pendekatan Audit SI/T1 berbasis Risiko

Adapun secara umum pendekatan audit SI/TI berbasis risiko akan

mencakup beberapa aktivitas sebagai berikut:

1.

Pengumpulan Informasi terkait dengan kondisi bisnis perusahaan yang
mencakup: pengetahuan bisnis dan industri, hasil audit sebelumnya, kondisi
finansial perusahaan, penilaian risiko dari proses bisnis serta kebijakan, hukum
dan regulasi yang berlaku.

Pemahaman terhadap kontrol internal, termasuk prosedur dan lingkungan
kontrol.

Pelaksanaan uji kepatutan (compliance test) yang menguji kepatutan terhadap
kebijakan dan prosedur, termasuk pemisahan tanggung jawab (segregation of
duties) dalam penyelenggaraan proses bisnis.

Pelaksanaan uji secara substantif (substantive test) dengan memperhatikan lebih
detail kepada aspek analitis, termasuk pengujian pada keseimbangan kondisi
finansial perusahaan.

Penentuan kesimpulan hasil audit dengan menyusun rekomendasi dalam

laporan audit.
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2. Risiko Kesalahan

Adapun pemaparan lebih lanjut mengenai pengelompokan risiko kesalahan
tersebut sebagai berikut:
a). Risiko Bawaan (Inherent Risk)

Risiko bawaan merupakan risiko kesalahan audit yang berdasarkan
aktivitas bawaan dari proses bisnis. Risiko kesalahan tersebut bersifat
independen dan akan semakin tinggi jika kompensasi kontrol tidak tersedia.

b). Risiko Kontrol (Control Risk)

Risiko kontrol merupakan risiko kesalahan yang tidak terdeteksi oleh
kontrol internal itu sendiri selama proses audit berlangsung. Risiko kontrol
menjadi rendah jika prosedur validasi tersebut dilakukan secara
terkomputerisasi.

). Risiko Pendeteksian (Detection Risk)

Risiko pendeteksian merupakan risiko kesalahan yang pengaudit SI/Tl
menggunakan prosedur pengujian yang tidak cukup atau pengambilan
kesimpulan yang tidak sesuai dengan proses aktual yang ada padahal
seharusnya tersedia. Risiko pendeteksian baru dapat dilakukan setelah
kesalahan terhadap proses bisnis terjadi.

3.1.4. Tahapan Audit Teknologi Informasi
Menurut Jusup, Al. Haryono (2001) auditor adalah orang yang melakukan

audit untuk mrndapatkan bukti yang akurat sesuai dengan yang telah ditetapkan dan
melaporkan hasilnya kepada para pihak yang berkepentingan. Sedangkan auditee
adalah seseorang yang diaudit atau diperiksa oleh auditor untuk mendapatkan

informasi yang dibutuhkan dalam upaya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
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Dalam melaksanakan audit ada banyak macam versi, salah satunya tahapan
dari Cannon yang mengacu pada ISACA. Menurut Cannon (2010) terdapat sepuluh
tahapan yang harus dilakukan dalam proses audit, yaitu:

1. Membuat dan mendapatkan surat persetujuan audit
2. Perencanaan audit

3. Analisis risiko

4. Persiapan audit

5. Pelaksanaan audit

6. Pengumpulan bukti dan temuan

7. Tes audit

8. Pemeriksaan hasil audit

9. Pelaporan audit

10. Pertemuan penutup

3.1.5. Penentuan Ruang Lingkup dan Tujuan Audit Sistem Informasi

Pada saat pengelompokkan proses Tl berdasarkan tujuan bisnis terdapat
empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis
internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Setelah mengidentifikasi
masalah dan menentukan perspektif apa yang digunakan (mennetukan tujuan bisnis,
tujuan TI, dan proses Tl) maka selanjutnya adalah menyusun uji kepatutan dan
penentuan tingkat kematangan.

3.1.6. Pelaksanaan Uji Kepatutan dan Penentuan Tingkat Kematangan

Dalam tahap ini dilakukan analisa berdasarkan hasil pengumpulan bukti
baik berupa wawancara ataupun analisa dokumen. Hasil analisa dari bukti yang

didapat tersebut digunakan untuk menentukan tingkat kematangan sesuai dengan
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pernyataan yang terdapat dalam kerangka kerja CobiT. Setelah di dapat nilai
kematangan tiap proses-proses TI, maka selanjutnya nilai tersebut dapat

direpresentasikan ke dalam grafik jaring laba-laba.

3.2. CoBIT (Control Objectives for Information and related Technology)

CoBIT adalah kerangka panduan tata kelola T1 dan atau bisa juga disebut
sebagai toolset pendukung yang bisa digunakan untuk menjembatani gap (celah)
antara kebutuhan dan bagaimana teknis pelaksanaan pemenuhan kebutuhan tersebut
dalam suatu organisasi. COBIT mendukung tata kelola T1 dengan menyediakan
kerangka kerja untuk mengatur keselarasan T1 dengan bisnis. Selain itu, kerangka
kerja juga memastikan bahwa TI memungkinkan bisnis, memaksimalkan
keuntungan, resiko T1 dikelola secara tepat, dan sumber daya T digunakan secara
bertanggung jawab.

CoBIT memungkinkan pengembangan kebijakan yang jelas dan sangat baik
digunakan untuk TI kontrol seluruh organisasi, membantu meningkatkan kualitas
dan nilai serta menyederhanakan pelaksanaan alur proses sebuah organisasi dari sisi
penerapan TI. COBIT merupakan standar yang dinilai paling lengkap dan
menyeluruh sebagai kerangka kerja Tl audit. Adapun Gambar kerangka kerja

CoBIT digambarkan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3. 1 Kerangka Kerja CoBIT 4.1
(Sumber: Information Technology Governance Institute, 2007)

CoBIT juga dapat disebut sebagai sekumpulan dokumentasi best practices
untuk tata kelola T1 (IT governance) yang dapat membantu auditor, manajemen and
pengguna (user) untuk menjembatani celah (gap) antara risiko bisnis, kebutuhan
kontrol dan permasalahan-permasalahan teknis. CoBIT memberikan arahan
(guidelines) yang berorientasi pada bisnis, dan karena itu business process owners
dan manajer, termasuk juga auditor dan user, diharapkan dapat memanfaatkan
guideline ini dengan sebaik-baiknya.

3.2.1. Tujuan CoBIT

1. Diharapkan dapat membantu menemukan berbagai kebutuhan manajemen yang
berkaitan dengan TI.
2. Agar dapat mengoptimalkan investasi TI menyediakan ukuran atau Kriteria

ketika terjadi penyelewengan atau penyimpangan.
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3.2.2. Manfaat Penerapan CoBIT

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan.
Dapat mendukung pencapaian tujuan bisnis.

Dapat meminimalisasikan adanya tindak kecurangan (fraud) yang merugikan

perusahaan yang bersangkutan.

Pandangan tentang apa yang dilakukan manajemen dalam penggunaan TI.
Pemahaman tentang bagaimana bisnis dan T dapat bekerja sama.
Penyelarasan yang lebih baik yang berdasarkan pada fokus organisasi.
Kualitas layanan TI yang lebih baik.

Peningkatan efisiensi dan optimalisasi biaya.

Mengurangi risiko operasional.

Manajemen T1 yang lebih efektif.

Memperjelas pengembangan kebijakan.

Memicu lebih banyaknya audit yang efisien dan berhasil.

Memperjelas kepemilikan dan tanggung jawab, berdasarkan orientasi proses.

3.2.3. Kiriteria Informasi dalam CoBIT

1.

2.

Efektif (Effektiveness): tepat waktu

Efisien (Effiiciency): optimal untuk digunakan
Kerahasiaan (Confidentiality): penting dan aman
Integritas (Integrity): sesuai atau sama dengan kenyataan
Ketersediaan (Availability): selalu tersedia

Kepatuhan (Compliance): sesuai dengan prosedur

Keandalan (Reliability): tepat penggunaannya
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3.2.4. Pemetaan Perspektif Kinerja CoBIT

Pemetaan perspektif kinerja CoBIT digunakan untuk menentukan

permasalahan yang akan diaudit termasuk dalam perspektif apa. Di dalam CoBIT

4.1 ada empat perspektif yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Pemetaan Perspektif Kinerja CoBIT

No. | Perspektif Kinerja

Perspektif Keuangan (Financial)

Perspektif Pelanggan (Customer)

Perspektif Proses Bisnis / Internal (Internal Process)

AIWIN (-

Perspektif Pembelajaran & Pertumbuhan (Learning and Growth)

3.2.5. Tujuan Bisnis CoBIT

Keterkaitan antara Perspektif kinerja dengan tujuan bisnis dapat dilihat pada

Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Keterkaitan Pemetaan Perspektif Kinerja dan Tujuan Bisnis

Perspektif Kinerja No. | Tujuan Bisnis

] Penyediaan Pengembalian investasi yang baik dari
Perspektif bisnis yang dibanggkitkan Tl
Keuangan 2 Pengelolaan risiko bisnis yang terkait dengan Tl
(Financial) 3 Peninigkatan transparansi dan tata kelola

perusahaan

A Peningkatan layanan dan orientasi terhadap
Perspektif Pelanggan pelanggan
(Customer) 5 Penawaran produk dan jasa yang kompetitif

6 Penentuan ketersediaan dan kelancaran layanan




Tabel 3.2 (lanjutan)
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(Learning and Growth)

Perspektif Kinerja No. | Tujuan Bisnis
. Penciptaan ketangkasan (agility) untuk
Perspektif Pelanggan menjawab permintaan bisnis yang berubah
(Customer) o Pencapaian optimasi biaya dari penyampaian
layanan
o Perolehan informasi yang bermanfaat dan
Perspektif Pelanggan handal untuk pembuatan keputusan strategis
(Customer) 10 Peningkatan dan pemeliharaan fungsionalitas
proses bisnis
11 Penurunan biaya proses
1 Penyediaan kepatutan terhadap hokum
) o eksternal, regulasi, dan kontrak
Perspektif Proses Bisnis i _
Penyediaan kepatutan terhadap kebijakan
/ Internal (Internal 13 )
internal
Process) _
14 Pengelolaan perubahan bisnis
- Peningkatan dan pengelolaan produktivitas
operasional dan staf
Perspektif Pembelajaran | 16 Pengelolaan inovasu produk dan bisnis
dan Pertumbuhan 17 Perolehan dan pemeliharaan karyawan yang

cakap dan termotivasi

3.2.6. Tujuan Tl dan Proses TI CoBIT

Keterkaitan anatara tujuan bisnis dengan tujuan T1 dapat terlihat

pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Keterkaitan Tujuan Bisnis dan Tujuan TI

Perspektif Kinerja No. | Tujuan Bisnis No.
Penyediaan Pengembalian
1 investasi yang baik dari bisnis 24
Perspektif Keuangan yang dibanggkitkan TI
(Financial) - . 2,14, 17,
Pengelolaan risiko bisnis yang
2 ) 18, 19, 21,
terkait dengan Tl 29




Tabel 3.3 (lanjutan)
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Perspektif Kinerja No. | Tujuan Bisnis No.
Perspektif Keuangan Peninigkatan transparansi dan
. . 3 2,18
(Financial) tata kelola perusahaan
Peningkatan layanan dan
4 i . 3,21
orientasi terhadap pelanggan
Penawaran produk dan jasa yang
5 o 5,24
Perspektif Pelanggan kompetitif
Penentuan ketersediaan dan 10, 16, 22,
(Customer) 6
kelancaran layanan 23
Penciptaan ketangkasan (agility)
7 untuk menjawab permintaan 1,5,25
bisnis yang berubah
8 Pencapalar_1 optimasi biaya dari 7.8.10, 24
penyampaian layanan
. Perolehan informasi yang
Perspekif Pelanggan 9 bermanfaat dan handal untuk 2,4,12, 20,
(Customer) . 26
pembuatan keputusan strategis
10 Penln_gkata}n dan pemel_lhqraan 6.7 11
fungsionalitas proses bisnis
11 | Penurunan biaya proses ;48 13,15,
Penyediaan kepatutan terhadap 2, 19, 20,
12 | hokum eksternal, regulasi, dan 21, 22, 26,
Qeispeidlfjproses Ezgtrsgiaan kepatutan terhada f
Bisnis / Internal 13 y N Xep P 2,13
kebijakan internal
(Internal Process)
N 1,5,6, 11,
14 | Pengelolaan perubahan bisnis 28
Peningkatan dan pengelolaan
15 | produktivitas operasional dan 7,8,11, 13
staf
Perspekt!f 16 P_engelolaan inovasu produk dan 5, 25, 28
Pembelajaran dan bisnis
Pertumbuhan Perolehan dan pemeliharaan
(Learning and 17 | karyawan yang cakap dan 9
Growth) termotivasi

3.2.7. ProsesTI

Keterkaitan anatara tujuan bisnis dengan tujuan T1 dapat terlihat

pada Tabel 3.4.
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3.2.8. Domain CoBIT
CoBIT telah dikembangkan dalam berbagai versi. CoBIT 4.1 merupakan

edisi terakhir. CoBIT 4.1 mentabulasikan empat lingkup pekerjaan atau domain,
antara lain:
1. Merencanakan dan mengorganisasikan (Plan and Organize)
Plan and Organize atau yang selanjutnya disebut PO. Terdiri dari proses PO1
sampai dengan PO10: memberikan arahan untuk Al dan DS.

Tabel 3. 5 Proses Tl dalam Domain PO berdasarkan CoBIT
Domain Plan and Organize (PO)

POl | Mendefinisikan rencana strategis Tl

PO2 | Mendefinisikan arsitektur informasi

PO3 | Menentukan arahan teknologi

PO4 | Mendefinisikan proses TI, organisasi dan keterhubungannya
PO5 | Mengelola investasi Tl

PO6 | Mengkomunikasikan tujuan dan arahan manajemen
PO7 | Mengelola sumber daya Tl

PO8 | Mengelola kualitas

PO9 | Menaksir dan mengelola risiko Tl

PO10 | Mengelola proyek

2. Memperoleh dan mengimplementasikan (Acquire and Implement)
Acquire and Implement atau yang selanjutnya disebut Al. Terdiri dari proses
All sampai dengan Al7: memberikan solusi dan arahan dalam implementasi Tl
dan menyelaraskan dengan proses bisnis.

Tabel 3. 6 Proses Tl dalam Domain Al berdasarkan CoBIT
Domain Acquire and Implement (Al)

All | Mengidentifikasikan solusi otomatis

Al2 | Memperoleh dan memelihara perangkat lunak aplikasi
Al3 | Memperoleh dan memelihara infrastruktur teknologi
Al4 | Memungkinkan operasional dan penggunaan

Al5 | Memenuhi sumber daya Tl

Al6 | Mengelola perubahan

Al7 | Instalasi dan akreditasi solusi beserta perubahannya
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3. Mengantarkan dan mendukung (Deliver and Support)
Deliver and Support atau yang selanjutnya disebut DS. Terdiri dari proses DS1
sampai dengan DS13: menerima solusi yang ada dan membuatnya bisa
digunakan oleh user.

Tabel 3. 7 Proses T1 dalam Domain DS berdasarkan CoBIT
Domain Deliver and Support (DS)

DS1 | Mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan
DS2 | Mengelola layanan pihak ketiga

DS3 | Mengelola kinerja dan kapasitas

DS4 | Memastikan layanan yang berkelanjutan

DS5 | Memastikan keamanan sistem

DS6 | Mengidentifikasi dan mengalokasi biaya

DS7 | Mendidik dan melatih pengguna

DS8 | Mengelola service desk dan insiden

DS9 | Mengelola konfigurasi

DS10 | Mengelola permasalahan

DS11 | Mengelola data

DS12 | Mengelola lingkungan fisik

DS13 | Mengelola operasi

4. Memonitor dan mengevaluasi (Monitor and Evaluate)
Monitor and Evaluate atau yang selanjutnya disebut ME. Terdiri dari proses
ME1 sampai dengan ME4: memonitor semua proses agar sesuai dengan
prosedur yang ada.

Tabel 3. 8 Proses Tl dalam Domain ME berdasarkan CoBIT
Domain Monitor and Evaluate (ME)

ME1 | Mengawasi dan mengevaluasi kinerja Tl

ME2 | Mengawasi dan mengevaluasi control internal

ME3 | Memastikan pemenuhan terhadap kebutuhan eksternal
ME4 | Menyediakan tata kelola Tl




BAB IV
DESKRIPSI PEKERJAAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang metodologi penelitian, pembahasan
masalah, dan output berupa hasil analisis dari tahapan audit.

4.1. Metodologi Penelitian

Pada bagian ini, akan menjelaskan tentang langkah-langkah yang akan
digunakan yang membahas tentang metode dan tahapan penelitian. Menurut
Creswell (2010) mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif merupakan metode-
metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu
atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
Metodologi kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan antara lain:
penelitian partisipatoris, analisis wacana, etnografi, grounded theory, studi kasus,
fenomenologi, dan naratif. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara holistic (utuh), sehingga kita tidak dapat mengisolasikan individua
atau organisasi ke dalam variable atau hipotesis, melainkan dipandang sebagai
bagian dari suatu keutuhan (Basrowi dan Suwandi, 2008).

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kualitatif, dengan menggunakan studi kasus (objek penelitian), yaitu suatu cara
yang sistematis dalam melihat suatu kejadian, mengumpulkan data, menganalisa
informasi dan melaporkan hasilnya. Studi kasus ini dalam melakukan pengumpulan
data utama dilakukan dengan wawancara dan menganalisis dokumen-dokumen

perusahaan yang terkait dengan penelitian.
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4.2. Pembahasan Masalah
Aplikasi basis data kepegawaian DISNAKERTRANSDUK masih dalam

proses penerapan, sehingga penyimpanan data-data pegawai belum tersimpan
dengan baik dan benar. Kondisi aplikasi saat ini di DISNAKERTRANSDUK dapat
disimpulkan bahwa kondisi aplikasi kurang dilakukan dengan benar, hal ini dapat
diketahui dengan melakukan audit teknologi informasi. Audit teknologi informasi
dapat memberikan gambaran tentang kondisi perusahaan saat ini untuk penggunaan
aplikasi kepegawaian.

Adapun tahapan audit teknologi informasi yang dilakukan pada

DISNAKERTRANSDUK Surabaya dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Eerencanaap, Audit
Perencanaan, Audit » Eyofil Perusahaan sk,
_ » Ddentifikasi Prozes Bsings Ilisi, dem Simoliux
R » Espenti Bpenzlinglews, 0 Crassiss )
= Suadit, dag, Thivan Audit
|
|
c 5 Eersiapan. Awdit
Errziapan Audit
x_ -\\ B IR A il - mmm
2. Persiapam Audit S b B L L = MWW
L« MeldukenBaubmkein. N = 4B
= Diervouar BEramiEan perayaiasm
= List pertauyagn motuk
TRARFARARR.
| |
¥
W-"mﬂiﬁ ) Pelal Ladit
oLin ot Ll *  Dnkumen Hasil Wavancaa
*  Esmerizazn Data dap = Bkt temnen. (o
L | 3. Polalzsmaan Aundit Eiet 7 Haal LI Eenatansan,
: = Dlslabukan L0

Eelaporan Awdit
+ Dokumen: Brofl
) Erusahaan. Sk
Felaporan Audit Cirzanisasi. vane dipsriuken,
= WML&M anditar, audit working plo
- 3 LOTIRE . persyaAEsD dan DeraniEan
4. Eglapsran Audit +  Dersetuings Draf Lapetan sesuai CaBIT 4.1, hagil
Andit periimmEan wi
=  Eelaporan Draf Andit kematanean, camrurs buldi,
dafiax temuenodan
rekomendasi
* EBepandatanzan Lapota.
hasil audit kepada sndites

Gambar 4. 1 Tahapan Audit Teknologi Informasi
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4.2.1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan audit, langkah-langkah yang akan dilakukan adalah
identifikasi proses bisnis yang ada dalam perusahaan, menentukan ruang lingkup,
tujuan dan risiko yang ada pada perusahaan.

1. ldentifikasi Proses Bisnis

Dalam tahap ini, auditor harus mempelajari dan memahami proses bisnis
yang ada pada perusahaan yang akan diaudit dengan cara melakukan observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan dengan cara mempelajari dokumen-dokumen
perusahaan seperti profil perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi
perusahaan, alur aplikasi kepegawaian DISNAKERTRANSDUK oleh bagian Tata
Usaha. Sedangkan wawancara dilakukan untuk memastikan dari observasi yang
telah dilakukan sebelumnya. Output yang dihasilkan pada proses ini adalah profil
perusahaan, visi, misi, struktur organisasi, proses bisnis bagian tata usaha.

2. Menentukan Ruang Lingkup, Tujuan, dan Risiko

Dalam penentuan ruang lingkup dilakukan dengan cara observasi dan
wawancara pada bagian tata usaha. Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi
dari tujuan yang berhubungan dengan kebutuhan audit teknologi informasi. Hasil

dari tahap ini berupa ruang lingkup, objek, dan tujuan audit.

4.2.2. Tahap Persiapan

Pada tahapan persiapan audit langkah-langkah yang akan dilakukan adalah
melakukan penyusunan audit working plan, membuat pernyataan berdasarkan

standar CoBIT 4.1, melakukan pembobotan, dan membuat pertanyaan.
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1. Penyusunan Audit Working Plan

Audit Working Plan merupakan dokumen yang dibuat oleh auditor dan
digunakan untuk merencanakan dan memantau pelaksanaan audit teknologi
informasi (audit T1) secara terperinci. Output yang dihasilkan adalah daftar susunan
audit working plan.
2. Membuat Pernyataan

Dalam pembuatan pernyataan didasarkan pada CoBIT 4.1. pada setiap
proses T1 dapat ditemukan pernyataan yang menjelaskan proses T1 yang dilakukan.
Output yang dihasilkan adalah daftar pernyataan yang sesuai dengan proses Tl yang
sudah dipilih sebelumnya.
3. Melakukan Pembobotan

Setelah membuat pernyataan, yang harus dilakukan adalah memberikan
bobot untuk masing-masing pernyataan sesuai pernyataan yang telah dibuat
sebelumnya. Setiap pernyataan harus memiliki nilai bobot masing-masing. Nilai
bobot dari masing-masing pernyataan berbeda karena dalam penerapannya untuk
proses Tl yang telah ditentukan. Output yang dihasilkan adalah nilai bobot dari
masing-masing pernyataan.
4. Membuat Pertanyaan

Pertanyaan dibuat berdasarkan pernyataan yang telah dibuat sebelumnya.
Dalam satu pernyataan, bisa memiliki lebih dari satu pertanyaan, karena setiap
pertanyaan harus mewakili pernyataan saat dilakukan wawancara, observasi, dan
identifikasi dokumen. Output yang dihasilkan adalah daftar pertanyaan yang sesuai

dengan pernyataan yang telah dibuat sebelumnya.
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4.2.3. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan audit adalah
melakukan wawancara dan observasi, proses pemeriksaan data dan bukti,
melakukan uji kematangan, penyusunan temuan audit dan rekomendasi.

1. Melakukan Wawancara dan Observasi

Dalam melakukan proses wawancara didasarkan pada pertanyaan yang
telah dibuat oleh auditor. Wawancara dilakukan terhadap bagian-bagian yang
terlibat dalam proses audit. Auditee atau pihak yang diwawancara adalah
penanggungjawab dari setiap proses Tl yang dipilih. Hasil pada tahap ini adalah
dokumen hasil wawancara.

2. Pemeriksaan Data dan Bukti

Dalam pemeriksaan data dapat dilakukan dengan cara wawancara dan
observasi kepada auditee sesuai dengan ruang lingkup aplikasi kepegawaian pada
bagian Tata Usaha dan proses T1 yang sudah disepakati yaitu proses Tl nomer 13.
Hasil pada tahap ini adalah penemuan bukti berupa dokumen dan foto (capture).
3. Melakukan Uji Kematanagn (Maturity Level)

Dalam melakukan uji kematangan (maturity level) langkah yang dilakukan
adalah setiap pernyataan dinilai tingkat kepatuhannya sesuai dengan hasil
pemeriksaan yang ada menggunakan kriteria penilaian yang ada dalam standar
penilaian uji kematangan. Penilaian yang digunakan meliputi non-eksisten yang
memiliki nilai 0 (nol) hingga ke tingkat optimal yang memiliki nilai 5 (lima).
Jumlah kriteria nilai yang ada dibagi dengan jumlah seluruh pernyataan dalam satu
proses T untuk mendapatkan nilai uji kematangan pada proses T1 tersebut. Setelah
uji kematangan pada setiap proses Tl diketahui, maka langkah selanjutnya adalah

menghitung uji kematangan atau yang selanjutnya disebut maturity level pada
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setiap proses Tl yang diambil dari rata-rata maturity level proses Tl yang ada. Hasil
dari proses ini adalah hasil maturity level.
4. Penyusunan Temuan dan Rekomendasi

Dalam proses penentuan temuan dan rekomendasi, langkah yang dilakukan
adalah memeriksa data profil perusahaan, kebijakan, melakukan wawancara dan
observasi kepada auditee. Seluruh kegiatan tersebut menghasilkan bukti-bukti
(evidence) yang berarti terkait dengan aplikasi yang berlangsung di perusahaan.

Hasil dari proses ini adalah daftar temuan dan rekomendasi dari proses audit.

4.2.4. Tahap Pelaporan

Dalam proses pelaporan terdapat tiga langkah yang harus dilakukan yaitu
penyusunan draf laporan audit, persetujuan draf laporan audit, dan pelaporan audit.
1. Penyusunan draf laporan audit

Dalam melakukan penyusunan draf laporan audit berdasarkan daftar
pertanyaan, temuan, dan tanggapan auditee. Auditor harus menyusun draf laporan
audit yang telah dilaksanakan secara lengkap, jelas dan objektif.

2. Persetujuan draf laporan audit

Pada draf laporan audit yang telah disusun harus dimintakan persetujuan
terlebih dahulu oleh auditee sebelum diterbitkan sebagai laporan audit yang resmi
atau formal. Persetujuan dimaksudkan sebagai tanda pengesahan hasil audit yang
dilakukan oleh auditor. Persetujuan draf laporan audit dilakukan antara kedua belah
pihak berupa lembar pengesahan laporan audit.

3. Pelaporan audit
Pada tahap pelaporan hasil audit, auditor harus sudah menyelesaikan

laporan audit dan auditor harus memberikan laporan hasil audit ke pihak auditee.
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4.3. Hasil Analisa dari Tahapan Audit
Ada empat tahapan audit teknologi informasi yaitu tahap perencanaan,

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan.
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan audit, langkah-langkah yang akan dilakukan adalah
identifikasi proses bisnis yang ada dalam perusahaan, menentukan ruang lingkup,
tujuan dan risiko yang ada pada perusahaan.
A. ldentifikasi Proses Bisnis

Dalam tahap ini, auditor harus mempelajari dan memahami proses bisnis
yang ada pada perusahaan yang akan diaudit dengan cara melakukan observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan dengan cara mempelajari dokumen-dokumen
perusahaan seperti profil perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi
perusahaan, alur aplikasi kepegawaian DISNAKERTRANSDUK oleh bagian Tata
Usaha. Sedangkan wawancara dilakukan untuk memastikan dari observasi yang
telah dilakukan sebelumnya. Output yang dihasilkan pada proses ini adalah profil
perusahaan, visi, misi, struktur organisasi, proses bisnis bagian tata usaha.
B. Menentukan Ruang Lingkup, Tujuan, dan Risiko

Dalam penentuan ruang lingkup dilakukan dengan cara observasi dan
wawancara pada bagian tata usaha. Hasil dari penentuan ruang lingkup, tujuan, dan
risiko berupa Tabel yang berisi ruang lingkup yang akan dipilih (pemetaan
perspektif kinerja), tujuan Tl dan Proses TI. Adapun Tabel Pemetaan Perspektif

Kinerja, Tujuan TI dan Proses T dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Hasil Pemetaan Perspektif Kinerja, Tujuan T1 dan Proses T

Perspektif No. Tujuan No. No.
TSP Tujuan JUE Tujuan | Tujuan Tl | Proses | Proses Tl
Kinerja .- .| Bisnis
Bisnis Tl Tl
Mengkomunikasi
PO6 -kan tujuan dan
arahan
Jami manajemen
a?(r;r:nan Memungkinkan
Penyediaan enggunaan Al4 | operasional dan
Perspektif y pengguna penggunaan
kepatutan dan kinerja -
Proses 13 . Instalasi dan
o terhadap 13 dari o .
Bisnis . N akreditasi solusi
kebijakan aplikasi Al7
Internal . . beserta
internal serta solusi
teknologi perubz_:lh.annya
yang sesuai | DS7 Mend.'d'k dan
melatih pengguna
Mengelola
DS8 | service desk dan

insiden

2. Tahap Persiapan

Pada tahapan persiapan audit langkah-langkah yang akan dilakukan adalah

melakukan penyusunan audit working plan, membuat pernyataan berdasarkan

standar CoBIT 4.1, melakukan pembobotan, dan membuat pertanyaan.

A. Penyusunan Audit Working Plan

Audit working plan berisi tentang serangkaian

rencana pekerjaan

pengauditan. Hasil dari penyusunan audit working plan berupa Tabel yang berisi

serangkaian aktifitas yang dilakukan selama audit

berlangsung. Dalam

melaksanakan audit teknologi informasi, audit harus dilakukan secara bertahap.

Adapun Tabel audit working plan dapat dilihat pada Tabel 4.2.




Tabel 4. 2 Hasil Audit Working Plan

33

. Januari Februari
No. Kegiatan 3 4 1 >
1 | Mengidentifikasi Masalah
2 | Mengidentifikasi proses bisnis
3 | Menentukan Auditee
4 | Menyusun audit working plan
5 | Membuat pernyataan
6 | Melakukan pembobotan
7 | Membuat pertanyaan
8 | Melakukan wawancara
9 | Melakukan pemeriksaan data
10 | Mengumpulkan temuan dan bukti
11 Melakukan uji kematangan (maturity
level)
12 | Menyusun temuan dan rekomendasi
13 | Menyusun draf laporan
14 | Persetujuan draf laporan
15 | Melaporkan hasil akhir audit

B. Membuat Pernyataan

Hasil dari proses membuat pertanyaan adalah berupa Tabel yang berisi

daftar pernyataan yang diambil dari tiap-tiap proses TI. Pernyataan yang telah

dibuat dapat dilihat di Tabel 4.3 sampai Tabel 4.8 dan selanjutnya dapat dilihat pada

Lampiran 2.

Tabel 4. 3 Pernyataan Proses Tl PO6 Level 0

PO6

Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen

Level Kedewasaan 0

No.

Pernyataan

Manajemen sudah membentuk lingkungan pengendalian Tl yang positif.

Terdapat pengakuan dari kebutuhan untuk membuat kebijakan.

Terdapat pengakuan dari kebutuhan untuk membuat rencana manajemen.

Terdapat pengakuan dari kebutuhan untuk membuat prosedur manajemen.

gl B~ W N

Terdapat pengakuan dari kebutuhan untuk membuat proses kepatuhan.
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Tabel 4. 4 Pernyataan Proses T1 PO6 Level 1

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 1
No. | Pernyataan
1 Manajemen aktif dalam menangani persyaratan lingkungan pengendalian
informasi.
2 | Kebijakan sudah dikembangkan secara ad hoc sebagai didorong oleh isu-isu.
3 Kebijakan sudah dikomunikasikan secara ad hoc sebagai didorong oleh isu-
isu.
4 | Prosedur sudah dikembangkan secara ad hoc sebagai didorong oleh isu-isu.
. Prosedur sudah dikomunikasikan secara ad hoc sebagai didorong oleh isu-
isu.
6 | Standar sudah dikembangkan secara ad hoc sebagai didorong oleh isu-isu.
7 | Standar sudah dikomunikasikan secara ad hoc sebagai didorong oleh isu-isu.
8 | Pengembangan sudah formal.
9 | Pengembangan sudah konsisten.
10 | Komunikasi sudah formal.
11 | Komunikasi sudah konsisten.
12 | Proses kepatuhan sudah formal.
13 | Proses kepatuhan sudah konsisten.

Tabel 4. 5 Pernyataan Proses T1 PO6 Level 2

PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 2
No. | Pernyataan
1 Manajemen sudah memahami kebutuhan dari lingkungan pengendalian
informasi yang efektif.
) Manajemen sudah memahami persyaratan dari lingkungan pengendalian
informasi yang efektif.
3 | Manajemen sudah mengkomunikasikan kebijakan pengendalian.
4 | Manajemen sudah mengkomunikasikan rencana.
5 | Manajemen sudah mengkomunikasikan prosedur.




35

Tabel 4.5 (lanjutan)

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 2

No. | Pernyataan
6 | Pembangunan diserahkan kepada kebijaksanaan individu manajer.
7 | Pembangunan diserahkan kepada kebijaksanaan area bisnis.
8 | Manajer sudah mengakui kualitas manajemen.
9 | Praktik sudah diserahkan kepada kebijaksanaan individu manajer.
10 | Pelatihan sudah dilakukan pada masing-masing individu.

11 | Pelatihan dasar sudah dilakukan.

Tabel 4. 6 Pernyataan Proses Tl PO6 Level 3

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 3
No. | Pernyataan
1 | Kelengkapan pengendalian informasi sudah dikembangkan.
2 | Kelengkapan pengendalian informasi sudah didokumentasikan.
3 | Kelengkapan pengendalian informasi sudah disampaikan manajemen.
A Kelengkapan pengendalian informasi sudah mencakup kebijakan kerangka
kerja.
. Kelengkapan pengendalian informasi sudah mencakup kebijakan rencana
manajemen.
6 Kelengkapan pengendalian informasi sudah mencakup kebijakan prosedur
manajemen.
7 | Manajemen mutu sudah dikembangkan.
8 | Manajemen mutu sudah didokumentasikan.
9 | Manajemen mutu sudah disampaikan manajemen.
10 | Manajemen mutu sudah mencakup kebijakan kerangka kerja.
11 | Manajemen mutu sudah mencakup kebijakan rencana manajemen.
12 | Manajemen mutu sudah mencakup kebijakan prosedur manajemen.
13 | Proses pengembangan kebijakan sudah terstruktur.
14 | Proses pengembangan kebijakan sudah dipelihara.
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Tabel 4.6 (lanjutan)

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 2

No. | Pernyataan

15 | Proses pengembangan kebijakan sudah diketahui staf.

16 | Proses pengembangan kebijakan sudah dilaksanakan.

17 | Proses pengembangan kebijakan sudah direncanakan.

18 | Proses pengembangan kebijakan sudah memenuhi prosedur.

19 | Manajemen sudah menyadari pentingnya kesadaran keamanan T1.

20 | Program kesadaran keamanan T1 sudah dilaksanakan oleh manajemen.

’1 Pelatihan formal sudah tersedia untuk mendukung lingkungan pengendalian
informasi.

22 | Pelatihan formal sudah diterapkan secara ketat.

’3 Terdapat kerangka pembangunan secara keseluruhan untuk pengendalian
kebijakan.

1 Terdapat kerangka pembangunan secara keseluruhan untuk pengendalian
prosedur.

25 | Terdapat pemantauan yang konsisten sesuai dengan kebijakan.

26 | Terdapat pemantauan yang konsisten sesuai dengan prosedur.

27 | Terdapat kerangka pembangunan secara keseluruhan.

28 | Teknik untuk meningkatkan kesadaran keamanan telah distandarkan.

29 | Teknik untuk meningkatkan kesadaran keamanan telah diformalkan.

Tabel 4. 7 Pernyataan Proses Tl PO6 Level 4

PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 4
No. | Pernyataan
L Tanggung jawab manajemen untuk mengkomunikasikan kebijakan agar
lingkungan selaras dengan perubahan.
5 Tanggung jawab manajemen untuk pertanggungjawaban delegasi agar

lingkungan selaras dengan perubahan.
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Tabel 4.7 (lanjutan)

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 2

No. | Pernyataan

3 Tanggung jawab manajemen untuk mengalokasikan sumber daya yang
cukup agar lingkungan selaras dengan perubahan.

4 | Terdapat komitmen terhadap kualitas yang didirikan secara positif.

. Terdapat komitmen terhadap kualitas yang didirikan untuk pengendalian
lingkungan informasi secara aktif.

6 Terdapat komitmen terhadap kesadaran keamanan TI yang didirikan secara
positif.

. Terdapat komitmen terhadap kesadaran keamanan TI yang didirikan untuk
pengendalian lingkungan informasi secara aktif.

8 | Kelengkapan kebijakan sudah dikembangkan.

9 | Kelengkapan kebijakan sudah dipelihara.

10 | Kelengkapan kebijakan sudah dikomunikasikan.

1 Kelengkapan kebijakan sudah diterapkan berdasarkan gabungan dari
praktek-praktek internal yang baik.

12 | Kelengkapan rencana sudah dikembangkan.

13 | Kelengkapan rencana sudah dipelihara.

14 | Kelengkapan rencana sudah dikomunikasikan.

15 Kelengkapan rencana sudah diterapkan berdasarkan gabungan dari praktek-
praktek internal yang baik

16 | Kelengkapan prosedur sudah dikembangkan.

17 | Kelengkapan prosedur sudah dipelihara.

18 | Kelengkapan prosedur sudah dikomunikasikan.

19 Kelengkapan prosedur sudah diterapkan berdasarkan gabungan dari praktek-
praktek internal yang baik.

20 | Ada kerangka kerja yang sudah diterapkan.

21 | Ada kerangka kerja yang sudah diterapkan untuk pemeriksaan kepatuhan.
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Tabel 4. 8 Pernyataan Proses T1 PO6 Level 5

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 5

No. | Pernyataan

. Lingkungan pengendalian informasi sudah sejalan dengan kerangka strategi
manajemen.

2 | Lingkungan pengendalian informasi sudah sejalan dengan visi organisasi.

3 | Lingkungan pengendalian informasi sudah ditinjau.

4 | Lingkungan pengendalian informasi sudah diperbarui.

5 | Lingkungan pengendalian informasi sudah ditingkatkan.

6 Para ahli internal bertugas untuk memastikan bahwa industri praktek yang
baik berkaitan dengan mengendalikan petunjuk manajemen.

. Para ahli internal bertugas untuk memastikan bahwa industri praktek yang
baik berkaitan dengan mengendalikan teknik komunikasi.

g Para ahli eksternal bertugas untuk memastikan bahwa industri praktek yang
baik berkaitan dengan mengendalikan petunjuk manajemen.

o Para ahli eksternal bertugas untuk memastikan bahwa industri praktek yang
baik berkaitan dengan mengendalikan teknik komunikasi.

10 | Pemantauan sudah mencakup organisasi.

11 | Penilaian diri sudah mencakup organisasi.

12 | Pemeriksaan kepatuhan sudah mencakup organisasi.

13 | Teknologi yang digunakan untuk mempertahankan kebijakan.

14 | Teknologi yang digunakan untuk menyadari basis pengetahuan.

15 | Teknologi yang digunakan untuk mengoptimalkan komunikasi.

16 | Teknologi yang digunakan dalam otomatisasi kantor.

17 | Teknologi yang digunakan untuk tools pelatihan berbasis komputer.

C. Melakukan Pembobotan

Hasil dari proses pembobotan adalah berupa Tabel yang berisi daftar

pembobotan yang diambil dari tiap-tiap proses TI. Pembobotan yang telah dibuat

dapat dilihat di Tabel 4.9 sampai Tabel 4.14 dan selanjutnya dapat dilihat pada

Lampiran 3.




Tabel 4. 9 Pembobotan Proses T1 PO6 Level 0
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Apakah Sepakat?

Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan g | . c 5 £ |
Proses | arah manajemen S8 2 |ESEl £ | <
x &5 3 =S e g =
15 (<5}
Nomor | pog | evel Kedewasaan | 0 sP o | BES 5 | Z
Proses = N
No. Pernyataan Bobot 0.00| 0.33 | 0.66 1.00
Manajemen sudah membentuk
1 | lingkungan pengendalian Tl 0.7 V 1
yang positif.
Terdapat pengakuan dari
2 | kebutuhan untuk membuat 0.8 \ 1
kebijakan.
Terdapat pengakuan dari
3 | kebutuhan untuk membuat 0.8 \ 1
rencana manajemen.
Terdapat pengakuan dari
4 | kebutuhan untuk membuat 0.8 \ 1
prosedur manajemen.
Terdapat pengakuan dari
5 | kebutuhan untuk membuat 0.8 \ 1
proses kepatuhan.
Total Bobot = | 3.9 Tingkat | 15 | Total | g
Kepatutan Nilai
Tabel 4. 10 Pembobotan Proses T1 PO6 Level 1
Apakah Sepakat?
Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan arah e o S 5 S _
Proses | manajemen 33 = | Eg5 £ | <
X~ 8 T ot 5 =
Nomor | pog | Level Kedewasaan | 1 SP o 0S8 | 2
Proses = N
No. Pernyataan Bobot 0.00/033]| 0.66 | 1.00
Manajemen aktif dalam
menangani persyaratan
1|, : \ 1
lingkungan pengendalian
informasi. 0.8
Kebijakan sudah dikembangkan
2 | secara ad hoc sebagai didorong \ 1

oleh isu-isu.

0.7




Tabel 4. 10 (lanjutan)
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Apakah Sepakat?
Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan arah g o c 5 S _
Proses | manajemen 88 = | EBE £ | <
x5 8 |sDE = | =
3+ [<})
Nomor | pog | evel Kedewasaan | 1 SP oo | 0=2 5 | Z
Proses = n
No. Pernyataan Bobot 0.00 | 0.33 | 0.66 1.00
Kebijakan sudah
3 | dikomunikasikan secara ad hoc \ 1
sebagai didorong oleh isu-isu. 07
Prosedur sudah dikembangkan
4 | secara ad hoc sebagai didorong v 1
oleh isu-isu. 0.7
Prosedur sudah
5 | dikomunikasikan secara ad hoc v 1
sebagai didorong oleh isu-isu. 0.7
Standar sudah dikembangkan
6 | secara ad hoc sebagai didorong \ 1
oleh isu-isu. 0.7
Standar sudah dikomunikasikan
7 | secara ad hoc sebagai didorong \ 1
oleh isu-isu. 0.7
8 | Pengembangan sudah formal. 0.9 v 1
9 | Pengembangan sudah konsisten. 1 \ 1
10 | Komunikasi sudah formal. 0.9 \ 1
11 | Komunikasi sudah konsisten. 1 v 1
12 | Proses kepatuhan sudah formal. 0.9 \ 1
13 Prose_s kepatuhan sudah N 1
konsisten. 1
Total Bobot = | 10.7 Tingkat | 159 |Total| 43
Kepatutan Nilai




Tabel 4. 11 Pembobotan Proses T1 POG6 Level 2
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Apakah Sepakat?
Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan arah E_ - c 5 S _
Proses | manajemen & E < | g s = % 5
Nomor | pog | [ evel Kedewasaan | 2 SP » | 0E2 Z | Z
Proses = N
No. Pernyataan Bobot | | 0.00 | 0.33| 0.66 | 1.00
Manajemen sudah memahami
kebutuhan dari lingkungan
1 L . \ 1
pengendalian informasi yang
efektif. 0.8
Manajemen sudah memahami
persyaratan dari lingkungan
2 ian i : V|1
pengendalian informasi yang
efektif. 0.8
Manajemen sudah
3 | mengkomunikasikan kebijakan \ 1
pengendalian. 0.8
Manajemen sudah
4 > \ 1
mengkomunikasikan rencana. 0.8
Manajemen sudah
° ikasi Vo1
mengkomunikasikan prosedur. 0.8
Pembangunan diserahkan
6 | kepada kebijaksanaan individu \ 0.66
manajer. 0.7
Pembangunan diserahkan
7 | kepada kebijaksanaan area \ 0.66
bisnis. 0.7
Manajer sudah mengakui
8 . i N 1
kualitas manajemen. 0.7
9 Praktik sudah diserahkan kepada N 0.66
kebijaksanaan individu manajer. | Q.7 ’
Pelatihan sudah dilakukan pada
10 . NS N 1
masing-masing individu. 0.8
11 | Pelatihan dasar sudah dilakukan. 0.8 V 1
Total Bobot= | 8.4 Tingkat | 9 18 | Total | g gg
Kepatutan Nilai
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Tabel 4. 12 Pembobotan Proses T1 POG6 Level 3

Apakah Sepakat?
Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan g | _ cdJ g
Proses | arah manajemen 83§ = | Egg £ | <
¥3 § 825 5| =
Nomor | pog | |evel Kedewasaan | 3 sP o | 0=E2 5| Z
Proses = N
No. Pernyataan Bobot 0.00 1 0.33| 0.66 |1.00
Kelengkapan pengendalian
1 | informasi sudah \ 1
dikembangkan. 0.8
Kelengkapan pengendalian
2 | informasi sudah \ 1
didokumentasikan. 0.8
Kelengkapan pengendalian
3 | informasi sudah disampaikan \ 1
manajemen. 1
Kelengkapan pengendalian
4 | informasi sudah mencakup \ 1
kebijakan kerangka kerja. 1
Kelengkapan pengendalian
5 | informasi sudah mencakup \ 1
kebijakan rencana manajemen. 1
Kelengkapan pengendalian
informasi sudah mencakup
6 4 \ 1
kebijakan prosedur
manajemen. 0.5
7 Manajemen mutu sudah N 1
dikembangkan. 1
Manajemen mutu sudah
8 didokumentasikan. 0.9 v 0.66
Manajemen mutu sudah
9 | disampai : Vo1
disampaikan manajemen. 0.9
Manajemen mutu sudah
10 | mencakup kebijakan kerangka \ 1
kerja. 0.8
Manajemen mutu sudah
11 | mencakup kebijakan rencana \ 1
manajemen. 0.8
Manajemen mutu sudah
12 | mencakup kebijakan prosedur \ 1
manajemen. 0.8
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Tabel 4.12 (lanjutan)

Apakah Sepakat?
Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan g | . s S _
Proses | arah manajemen S& = | § kR < <
£3 8 |821 5 | =
Nomor | pog | | evel Kedewasaan | 3 A= » =0 3 | <
Proses = N
No. Pernyataan Bobot 0.00 | 0.33 | 0.66 | 1.00
13 Proses pengembangan N 1
kebijakan sudah terstruktur. 0.7
Proses pengembangan
14| kebijakan sudah dipelinara. 0.7 v 0.66
Proses pengembangan
15| kebijakan sudah diketahui staf. | @7 v 0.33
16 Proses pengembangan \ 1
kebijakan sudah dilaksanakan. 0.7
17 Proses pengembangan N 1
kebijakan sudah direncanakan. 0.7
Proses pengembangan
18 | kebijakan sudah memenuhi \ 1
prosedur. 0.7
Manajemen sudah menyadari
19 | pentingnya kesadaran \ 1
keamanan TI. 0.7
Program kesadaran keamanan
20 | Tl sudah dilaksanakan oleh \ 1.
manajemen. 0.7
Pelatihan formal sudah tersedia
21 | untuk mendukung lingkungan \ 1
pengendalian informasi. 0.8
Pelatihan formal sudah
22 diterapkan secara ketat. 0.8 v 1
Terdapat kerangka
pembangunan secara
23 keseluruhan untuk v 0.66
pengendalian kebijakan. 0.8
Terdapat kerangka
pembangunan secara
24 keseluruhan untuk v 0.66
pengendalian prosedur. 0.8




Tabel 4.12 (lanjutan)
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Apakah Sepakat?
Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan g B c| £
; < =| = 2| € =
Proses | arah manajemen N Z| = s S < 5
X = < ‘ = =
Nomor | pog Level 3 S8 & | A .gl = pd
Proses Kedewasaan = Fl @
No. Pernyataan Bobot 0.00 | 0.33 | 0.66 | 1.00
Terdapat pemantauan yang
25 | konsisten sesuai dengan \ 0.66
kebijakan. 0.9
Terdapat pemantauan yang
26 | konsisten sesuai dengan \ 0.66
prosedur. 0.9
Terdapat kerangka
27 | pembangunan secara \ 0.66
keseluruhan. 0.8
Teknik untuk meningkatkan
28 | kesadaran keamanan telah \ 1
distandarkan. 0.8
Teknik untuk meningkatkan
29 | kesadaran keamanan telah \ 1
diformalkan. 0.8
Total Bobot = | 23.3 Tingkat |79 99 | Total | 5595
Kepatutan Nilai
Tabel 4. 13 Pembobotan Proses TI1 PO6 Level 4
Apakah Sepakat?
Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan g | . S5 S| _
Proses | arah manajemen & S < | E g ::Cj 5 i
X o 8 T o = =
NOmOr | pog | Level Kedewasaan 4 S o |0 = 3|2
Proses = n
No. Pernyataan Bobot 0.000.33| 0.66 |1.00
Tanggung jawab manajemen
1 untuk mengkomunikasikan N 1
kebijakan agar lingkungan
selaras dengan perubahan. 0.9
Tanggung jawab manajemen
2 untuk pertanggungjawaban N 1
delegasi agar lingkungan selaras
dengan perubahan. 0.9
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Tabel 4.13 (lanjutan)

Apakah Sepakat ?
Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan g | . s4 S| _
Proses | arah manajemen S8 =  EB8g £ | <
& B |sde 2 =
Nomor | pog Level 4 S0 & |0sd 2| 2
Proses Kedewasaan i = N
No. Pernyataan Bobot 0.00]0.33| 0.66 |1.00
Tanggung jawab manajemen
3 untuk mengalokasikan sumber N 1
daya yang cukup agar lingkungan
selaras dengan perubahan. 09
Terdapat komitmen terhadap
4 | kualitas yang didirikan secara v |1
positif. 0.8
Terdapat komitmen terhadap
5 kualitas yang didirikan untuk N 1
pengendalian lingkungan
informasi secara aktif. 0.8
Terdapat komitmen terhadap
6 | kesadaran keamanan Tl yang \ 1
didirikan secara positif. 0.8
Terdapat komitmen terhadap
kesadaran keamanan T1 yang
7 | didirikan untuk pengendalian \ 1
lingkungan informasi secara
aktif. 0.8
Kelengkapan kebijakan sudah
8 dikembangkan. 0.8 v 0.66
9 Kelengkapan kebijakan sudah N 1
dipelihara. 0.8
10 Kelengkapan kebijakan sudah N 1
dikomunikasikan. 0.9
Kelengkapan kebijakan sudah
diterapkan berdasarkan gabungan
11 dari praktek-praktek internal v 0.66
yang baik. 0.8
Kelengkapan rencana sudah
12 dikembangkan. 0.8 v 1
Kelengkapan rencana sudah
13 dipelihara. 0.8 v !




Tabel 4.13 (lanjutan)

46

Apakah Sepakat?
Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan g | . s g _
Proses | arah manajemen B E v = s % 5
© < = -
Nomor | pog Level |, é B & |82 = Z
Proses Kedewasaan = Hlon
No. Pernyataan Bobot 0.00 | 0.33 | 0.66 | 1.00
14 Kelengkapan rencana sudah N 1
dikomunikasikan. 0.9
Kelengkapan rencana sudah
diterapkan berdasarkan
15 gabungan dari praktek- v 0.66
praktek internal yang baik. 0.8
16 Kelengkapan prosedur N 1
sudah dikembangkan. 0.8
Kelengkapan prosedur
17 sudah dipelihara. 0.8 v 1
18 Kelengkapan prosedur N 1
sudah dikomunikasikan. 0.9
Kelengkapan prosedur
sudah diterapkan
19 | berdasarkan gabungan dari \ 1
praktek-praktek internal
yang baik. 0.8
20 Ada kerangka kerja yang N 1
sudah diterapkan. 0.9
Ada kerangka kerja yang
21 | sudah diterapkan untuk \ 1
pemeriksaan kepatuhan. 0.9
Total Bobot= | 17.6 Tingkat | 4 13 | Total | 19 gg
Kepatutan Nilai




Tabel 4. 14 Pembobotan Proses T1 PO6 Level 5

Apakah Sepakat?

47

Nama
Proses

arah manajemen

Mengkomunikasikan tujuan dan

Nomor PO6
Proses

Level Kedewasaan

Tidak Sama
Sekali
Sedikit

Dalam
Tingkatan
Tertentu

ya

NILAI

No.

Pernyataan

Bobot

o
o
S

0.33

o
o
o

o | Seluruhn

[EEN
o

Lingkungan pengendalian
informasi sudah sejalan dengan
kerangka strategi manajemen.

Lingkungan pengendalian
informasi sudah sejalan dengan
visi organisasi.

Lingkungan pengendalian
informasi sudah ditinjau.

0.8

Lingkungan pengendalian
informasi sudah diperbarui.

0.8

Lingkungan pengendalian
informasi sudah ditingkatkan.

0.8

Para ahli internal bertugas untuk
memastikan bahwa industri
praktek yang baik berkaitan
dengan mengendalikan petunjuk
manajemen.

0.9

Para ahli internal bertugas untuk
memastikan bahwa industri
praktek yang baik berkaitan
dengan mengendalikan teknik
komunikasi.

0.9

Para ahli eksternal bertugas
untuk memastikan bahwa
industri praktek yang baik
berkaitan dengan
mengendalikan petunjuk
manajemen.

0.8

Para ahli eksternal bertugas
untuk memastikan bahwa
industri praktek yang baik
berkaitan dengan
mengendalikan teknik
komunikasi.

0.8




Tabel 4.14 (lanjutan)

Apakah Sepakat?
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Nama | Mengkomunikasikan tujuan dan g | . c| S| _
Proses | arah manajemen SZ =2 Eg| £ <
o - | oy —
Nomor $3 & |82 5 | Z
PO6 Level Kedewasaan 5 2 = ©
Proses = N
No. Pernyataan Bobot 0.00 | 0.33 | 0.66 | 1.00
10 Pemantau_an sudah mencakup N 1
organisasi. 0.9
11 Penllglan_dlrl sudah mencakup N 1
organisasi. 0.8
Pemeriksaan kepatuhan sudah
12 "y v o1
mencakup organisasi. 0.9
Terdapat teknologi yang
13 | digunakan untuk V 0
mempertahankan kebijakan. 0.9
Terdapat teknologi yang
14 | digunakan untuk menyadari v o1
basis pengetahuan. 0.9
Terdapat teknologi yang
15 | digunakan untuk v o1
mengoptimalkan komunikasi. 0.9
Terdapat teknologi yang
16 | digunakan dalam otomatisasi \ 1
kantor. 0.9
Terdapat teknologi yang
17 | digunakan untuk tools v o1
pelatihan berbasis komputer. 0.9
Total Bobot = | 14.9 Tingkat | 1 o7 | Total| 44
Kepatutan Nilai

D. Membuat Pertanyaan

Hasil dari proses pertanyaan adalah berupa Tabel yang berisi daftar

pertanyaan yang diambil dari tiap-tiap proses TIl. Pertanyaan yang telah dibuat

dapat dilihat di Tabel 4.15 sampai Tabel 4.20 dan selanjutnya dapat dilihat pada

Lampiran 4.
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Tabel 4. 15 Pertanyaan Proses T1 POG6 Level 0

PO6 | Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 0
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah manajemen sudah membentuk
. . o
Manajemen sudah I|_ngk_ungan pen_gendallar_1 Tl yang p05|t_|f.
Jika iya, apa saja yang dilakukan manajemen
membentuk . .
. agar dapat membentuk lingkungan pengendalian
1 lingkungan o\
i TI1 yang positif?
pengendalian Tl - -
yang positif. Bagalmang cara manajemen melakukan
pengendalian TI yang positif dalam membentuk
lingkungan?
Apakah ada pengakuan dari kebutuhan untuk
membuat kebijakan?
Terdapat pengakuan | Mengapa diperlukan pengakuan dari kebutuhan
2 dari kebutuhan untuk | untuk membuat kebijakan?
membuat kebijakan. | Bagaimana cara perusahaan dalam menanggapi
pengakuan dari kebutuhan untuk membuat
kebijakan?
Apakah ada pengakuan dari kebutuhan untuk
Terdapat pengakuan membuat rencana manajemen?
dapat peng Mengapa diperlukan pengakuan dari kebutuhan
dari kebutuhan untuk .
3 untuk membuat rencana manajemen?
membuat rencana 5 -
manajemen. Bagaimana cara perusahaan dalam menanggapi
pengakuan dari kebutuhan untuk membuat
rencana manajemen?
Apakah ada pengakuan dari kebutuhan untuk
Terdanat penakuan membuat prosedur manajemen?
dapat peng Mengapa diperlukan pengakuan dari kebutuhan
dari kebutuhan untuk }
4 untuk membuat prosedur manajemen?
membuat prosedur - -
manajemen. Bagaimana cara perusahaan dalam menanggapi
pengakuan dari kebutuhan untuk membuat
prosedur manajemen?
Apakah ada pengakuan dari kebutuhan untuk
membuat proses kepatuhan?

Terdapat pengakuan

5 dari kebutuhan untuk | Mengapa diperlukan pengakuan dari kebutuhan
membuat proses untuk membuat proses kepatuhan?
kepatuhan. Bagaimana cara perusahaan dalam menanggapi

pengakuan dari kebutuhan untuk membuat
proses kepatuhan?
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Tabel 4. 16 Pertanyaan Proses T1 POG6 Level 1

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 1
No. | Pernyataan Pertanyaan
Manaiemen aktif Apakah manajemen sudah aktif dalam
dalamj menanaani menangani persyaratan lingkungan pengendalian
g informasi?
1 persyaratan A . an Tinak
lingkungan pa saja penanganan persyaratan lingkungan
. pengendalian informasi dari manajemen?
pengendalian - - -
: . Bagaimana cara manajemen dalam menangani
informasi. . . .
persyaratan lingkungan pengendalian informasi?
.. Apakah kebijakan sudah dikembangkan sebagai
Kebijakan sudah pendorong oleh isu-isu?
dikembangkan . —
Apa saja kebijakan perusahaan yang sudah
2 | secaraad hoc . . L
. dikembangkan sebagai pendorong oleh isu-isu?
sebagai pendorong - —
- Bagaimana kebijakan perusahaan dapat
oleh isu-isu. . : N
dikembangkan sebagai pendorong oleh isu-isu?
Apakah kebijakan sudah dikomunikasikan
.. sebagai pendorong oleh isu-isu?
K_ebuaka_n su_dah Apa saja kebijakan perusahaan yang sudah
dikomunikasikan . L . .
dikomunikasikan sebagai pendorong oleh isu-
3 | secara ad hoc isU?
sebagal pendorong Bagaimana kebijakan perusahaan dapat
oleh isu-isu. . v L :
dikomunikasikan sebagai pendorong oleh isu-
isu?
Apakah prosedur sudah dikembangkan sebagai
P_rosedur y pendorong oleh isu-isu?
dikembangkan ]
Apa saja prosedur perusahaan yang sudah
4 | secaraad hoc . : S
. dikembangkan sebagai pendorong oleh isu-isu?
sebagai pendorong -
oleh isu-isu. B_agalmana prosedur p_erusahaan dapat o
dikembangkan sebagai pendorong oleh isu-isu?
Apakah prosedur sudah dikomunikasikan sebagai
pendorong oleh isu-isu?
Prosedur sudah
dikomunikasikan Apa saja prosedur perusahaan yang sudah
5 | secara ad hoc dikomunikasikan sebagai pendorong oleh isu-
sebagai pendorong isu?
oleh isu-isu. Bagaimana prosedur perusahaan dapat
dikomunikasikan sebagai pendorong oleh isu-
isu?
Apakah standar sudah dikembangkan sebagai
S_tandar sudah pendorong oleh isu-isu?
dikembangkan .
Apa saja standar perusahaan yang sudah
6 | secaraad hoc . . .
. dikembangkan sebagai pendorong oleh isu-isu?
sebagai pendorong -
- Bagaimana standar perusahaan dapat
oleh isu-isu. . . N
dikembangkan sebagai pendorong oleh isu-isu?




Tabel 4.16 (lanjutan)

o1

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 1
No. | Pernyataan Pertanyaan

Standar sudah
dikomunikasikan

Apakah standar sudah dikomunikasikan sebagali
pendorong oleh isu-isu?

Apa saja standar perusahaan yang sudah

sudah konsisten.

7 | secara fid hoc dikomunikasikan sebagai pendorong oleh isu-isu?
sebagai pendorong -
oleh isu-isu. B_agalmapa s?andar perugahaan dapat o
dikomunikasikan sebagai pendorong oleh isu-isu?
Apakah pengembangan perusahaan sudah formal?
Apa saja pengembangan formal yang sudah
8 Pengembangan dilakukan oleh perusahaan?
sudah formal. -
Bagaimana perusahaan melakukan pengembangan
dengan formal?
Apakah pengembangan perusahaan sudah konsisten?
Apa saja pengembangan secara konsisten yang
9 Pengemban_gan dilakukan oleh perusahaan?
sudah konsisten. -
Bagaimana perusahaan melakukan pengembangan
secara konsisten?
Apakah komunikasi perusahaan sudah formal?
Komunikasi sudah Apa saja komunikasi formal yang sudah dilakukan
10 e oleh perusahaan?
' Bagaimana perusahaan melakukan komunikasi
dengan formal?
Apakah komunikasi perusahaan sudah konsisten?
Komunikasi sudah Apa saja komunikasi konsisten yang dilakukan oleh
11 Konsisten perusahaan?
' Bagaimana perusahaan melakukan komunikasi
secara konsisten?
Apakah proses kepatuhan perusahaan sudah formal?
Apa saja proses kepatuhan formal yang sudah
12 Proses kepatuhan dilakukan oleh perusahaan?
sudah formal. .
Bagaimana perusahaan melakukan proses kepatuhan
dengan formal?
Apakah proses kepatuhan perusahaan sudah
konsisten?
13 Proses kepatuhan Apa saja proses kepatuhan secara konsisten yang

dilakukan oleh perusahaan?

Bagaimana perusahaan melakukan proses kepatuhan
secara konsisten?
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Tabel 4. 17 Pertanyaan Proses T1 PO6 Level 2

prosedur.

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 2
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah manajemen sudah memahami kebutuhan
Manajemen sudah dari lingkungan pengendalian informasi yang
memahami efektif?
kebutuhan dari Apa saja kebutuhan dari efektifitas lingkungan
1 | lingkungan pengendalian informasi yang sudah dipahami
pengendalian manajemen?
informasi yang Bagaimana cara manajemen dapat memahami
efektif. kebutuhan dari lingkungan pengendalian informasi
yang efektif?
Apakah manajemen sudah memahami persyaratan
Manajemen sudah dari lingkungan pengendalian informasi yang
memahami efektif?
persyaratan dari Apa saja persyaratan dari efektifitas lingkungan
2 | lingkungan pengendalian informasi yang sudah dipahami
pengendalian manajemen?
informasi yang Bagaimana cara manajemen dapat memahami
efektif. persyaratan dari lingkungan pengendalian informasi
yang efektif?
Apakah manajemen sudah mengkomunikasikan
Manajemen sudah kebijakan pengendalian?
3 mengkomunikasikan | Apa saja kebijakan pengendalian yang sudah
kebijakan dikomunikasikan oleh manajemen?
pengendalian. Bagaimana cara manajemen dapat
mengkomunikasikan kebijakan pengendalian?
Apakah manajemen sudah mengkomunikasikan
Manai dah rencana?
4 anajemen suda Apa saja rencana yang sudah dikomunikasikan oleh
mengkomunikasikan . n
rencana. manajemen -
Bagaimana cara manajemen dapat
mengkomunikasikan rencana?
Apakah manajemen sudah mengkomunikasikan
Manajemen sudah prosedur?
5 | mengkomunikasikan | Apa saja prosedur yang sudah dikomunikasikan oleh

manajemen?

Bagaimana cara manajemen dapat
mengkomunikasikan prosedur?
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POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 2
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah pembangunan diserahkan kepada
Pembangunan kebijaksanaan individu manajer?
diserahkan kepada Apa saja pembangunan yang diserahkan kepada
kebijaksanaan kebijaksanaan individu manajer?
individu manajer. Bagaimana cara pembangunan dapat diserahkan
kepada kebijaksanaan individu manajer?
Apakah pembangunan diserahkan kepada
Pembangunan kebijaksanaan area bisnis?
- diserahkan kepada Apa saja pembangunan yang diserahkan kepada
kebijaksanaan area kebijaksanaan area bisnis?
bisnis. Bagaimana cara pembangunan dapat diserahkan
kepada kebijaksanaan area bisnis?
Apakah manajemen sudah mengakui kualitas
Manajer sudah manaje_men? - - ——
X . Apa saja kualitas manajemen yang sudah diakui
8 | mengakui kualitas : "
manajemen. manajemen . -
Bagaimana cara manajemen dapat mengakui
kualitas manajemen?
Apakah praktik sudah diserahkan kepada
Praktik sudah kebijaksanaan individu manajer?
9 diserahkan kepada Apa saja praktik yang sudah diserahkan kepada
kebijaksanaan kebijaksanaan individu manajer?
individu manajer. Bagaimana praktik dapat diserahkan kepada
kebijaksanaan individu manajer?
Apakah pelatihan sudah dilakukan pada masing-
Pelatihan sudah masing individu?
10 dilakukan pada Apa saja pelatihan yang sudah dilakukan pada
masing-masing masing-masing individu?
individu. Bagaimana pelatihan dapat dilakukan pada masing-
masing individu?
Apakah pelatihan dasar sudah dilakukan oleh
Pelatihan dasar perusahaan? - - -
11 sudah dilakukan. Apa saja pelatihan dasar yang sudah dilakukan di
perusahaan?
Bagaimana pelatihan dasar dapat dilakukan?
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Tabel 4. 18 Pertanyaan Proses Tl POG6 Level 3

mencakup kebijakan
rencana manajemen.

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 3
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah perusahaan memiliki kelengkapan
Kelengkapan pengendalian informasi yang sudah dikembangkan?
1 pengendalian Apa saja kelengkapan pengendalian informasi yang
informasi sudah sudah dikembangkan perusahaan?
dikembangkan. Bagaimana cara perusahaan mengembangkan
kelengkapan pengendalian informasi?
Apakah perusahaan memiliki kelengkapan
pengendalian informasi yang sudah
Keer:eg%gﬁ:rr: didokumentasikan?
p | PENgeNaa Apa saja kelengkapan pengendalian informasi yang
informasi sudah . X
. : sudah didokumentasikan perusahaan?
didokumentasikan. . .
Bagaimana cara perusahaan mendokumentasikan
kelengkapan pengendalian informasi?
Apakah perusahaan memiliki kelengkapan
engendalian informasi yang sudah disampaikan
Kelengkapan pmar?ajemen? Y i
_pengenda_lllan Apa saja kelengkapan pengendalian informasi yang
3 | informasi sudah dah di L . di haan?
disampaikan sudah disampaikan manajemen di perusahaan’
o en Bagaimana cara perusahaan menyampaikan
! ’ kelengkapan pengendalian informasi dari
manajemen?
Apakah perusahaan memiliki kelengkapan
pengendalian informasi yang sudah mencakup
Keer:eg%gﬁz?] kebijakan kerangka kerja?
pengenaa Apa saja kelengkapan pengendalian informasi yang
4 | informasi sudah . .
. sudah mencakup kebijakan kerangka kerja?
mencakup kebijakan - -
: Bagaimana cara perusahaan mencakup kebijakan
kerangka kerja. . :
kerangka kerja tentang kelengkapan pengendalian
informasi?
Apakah perusahaan memiliki kelengkapan
pengendalian informasi yang sudah mencakup
Keer:eg%gﬁ:rr: kebijakan rencana manajemen?
pengenaa Apa saja kelengkapan pengendalian informasi yang
5 | informasi sudah

sudah mencakup kebijakan rencana manajemen?

Bagaimana cara perusahaan mencakup kebijakan
rencana manajemen tentang kelengkapan
pengendalian informasi?
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Tabel 4.18 (lanjutan)

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 3
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah perusahaan memiliki kelengkapan
pengendalian informasi yang sudah mencakup
Keer:eg%gﬁzg kebijakan prosedur manajemen?
ipnfo%masi sudah Apa saja kelengkapan pengendalian informasi yang
6 mencakun kebiiakan sudah mencakup kebijakan prosedur manajemen di
rosedur P J perusahaan?
% anajemen Bagaimana cara perusahaan mencakup kebijakan
' prosedur manajemen tentang kelengkapan
pengendalian informasi?
Apakah manajemen mutu sudah dikembangkan di
?
Manajemen mutu perusar_]aan. - -
7 | sudah Apa saja per)ngembangan manajemen mutu di
dikembangkan. perusa haan
Bagaimana cara perusahaan mengembangkan
manajemen mutu?
Apakah manajemen mutu sudah didokumentasikan
. di perusahaan?
Manajemen mutu - dok i - i
8 | 'sudah Apa sa%a per? okumentasian manajemen mutu di
didokumentasikan. perusanaan .
Bagaimana cara perusahaan mendokumentasikan
manajemen mutu?
Apakah manajemen mutu sudah disampaikan pada
Manaiemen mutu manajemen di perusahaan?
9 |su dahJ disampaikan Apa saja penyampaian manajemen tentang
manaiemen P manajemen mutu di perusahaan?
J ' Bagaimana cara menyampaikan manajemen tentang
manajemen mutu di perusahaan?
Apakah manajemen mutu sudah mencakup
Manajemen mutu kebijakan kerangka kerja di perusahaan?
10 sudah mencakup Apa saja kebijakan kerangka kerja tentang
kebijakan kerangka | manajemen mutu di perusahaan?
kerja. Bagaimana cara manajemen mutu dapat mencakup
kebijakan kerangka kerja?
Apakah manajemen mutu sudah mencakup
Manajemen mutu kebijakan rencana manajemen di perusahaan?
11 sudah mencakup Apa saja kebijakan rencana manajemen tentang
kebijakan rencana manajemen mutu di perusahaan?
manajemen. Bagaimana cara manajemen mutu dapat mencakup
kebijakan rencana manajemen?
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memenuhi prosedur.

PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 3
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah manajemen mutu sudah mencakup kebijakan
Manajemen mutu prosedur manajemen di perusahaan?
12 sudah mencakup Apa saja kebijakan prosedur manajemen tentang
kebijakan prosedur manajemen mutu di perusahaan?
manajemen. Bagaimana cara manajemen mutu dapat mencakup
kebijakan prosedur manajemen?
Apakah proses pengembangan kebijakan sudah
Proses pengembangan terstruktur?
€S Peng g Apa saja proses pengembangan kebijakan yang sudah
13 | kebijakan sudah
terstruktur?
terstruktur. - ~
Bagaimana proses pengembangan kebijakan perusahaan
dapat terstruktur?
Apakah proses pengembangan kebijakan sudah dipelihara?
Proses pengembangan | Apa saja proses pengembangan kebijakan yang sudah
14 | kebijakan sudah dipelihara?
dipelihara. Bagaimana proses pengembangan kebijakan perusahaan
dapat dipelihara?
Apakah proses pengembangan kebijakan sudah diketahui
staf?
Proses pengembangan - —
15 | kebijakan sudah Apa saja proses pengembangan kebijakan yang sudah
. . diketahui staf?
diketahui staf. - -
Bagaimana proses pengembangan kebijakan perusahaan
dapat diketahui staf?
Apakah proses pengembangan kebijakan sudah
Proses pengembangan diksargkary
16 | kebijakan sudah A_pa saja proses pengembangan kebijakan yang sudah
: dilaksanakan?
dilaksanakan. - =
Bagaimana proses pengembangan kebijakan perusahaan
dapat dilaksanakan?
Apakah proses pengembangan kebijakan sudah
Proses pengembangan direncanakan?
17 | kebijakan sudah Apa saja proses pengembangan kebijakan yang sudah
. direncanakan?
direncanakan. - —
Bagaimana proses pengembangan kebijakan perusahaan
dapat direncanakan?
Apakah proses pengembangan kebijakan sudah memenuhi
Proses pengembangan prosedur?
18 | kebijakan sudah Apa saja proses pengembangan kebijakan yang sudah

memenuhi prosedur?

Bagaimana proses pengembangan kebijakan perusahaan
dapat memenuhi prosedur?
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PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 3
No. | Pernyataan Pertanyaan

Manajemen sudah
menyadari pentingnya

Apakah manajemen sudah menyadari pentingnya kesadaran
keamanan TI?

Mengapa manajemen perlu menyadari pentingnya

keseluruhan untuk

pengendalian prosedur.

19 kesadaran keamanan kesadaran keamanan TI1?
TL Bagaiman cara manajemen dalam menyadari pentingnya
kesadaran keamanan TI1?
Apakah manajemen sudah melaksanakan program
Program kesadaran kesadaran keamanan TI1?

20 keamanan TI sudah Apa saja program kesadaran keamanan T1 yang sudah
dilaksanakan oleh dilakukan manajemen?
manajemen. Bagaimana manajemen dapat melaksanakan program

kesadaran keamanan TI1?
Pelatihan formal sudah | Apakah pelatihan formal sudah tersedia untuk mendukung
tersedia untuk lingkungan pengendalian informasi?

21 mendukung Apa saja pelatihan formal yang sudah tersedia untuk
lingkungan mendukung lingkungan pengendalian informasi?
pengendalian Bagaimana ketersediaan pelatihan formal untuk
informasi. mendukung lingkungan pengendalian informasi?

Apakah pelatihan formal sudah diterapkan dengan ketat?
Pelatihan formal sudah | Apa saja pelatihan formal yang sudah diterapkan dengan
22 | diterapkan secara ketat?
ketat. Bagaimana penerapan pelatihan formal yang ketat di
perusahaan?
Apakah perusahaan memiliki kerangka pembangunan
Terdapat kegagies secara keseluruhan untuk pengendalian kebijakan?
pembangunan secara A -
23 | keseluruhan untuk pa saja k_eseluru_han kerangka pembangunan untuk
. pengendalian kebijakan?
pengendalian - —
kebijakan. Bagaimana perusahaan memllllgl kesell_J_ruhan kerangka
pembangunan untuk pengendalian kebijakan?
Apakah perusahaan memiliki kerangka pembangunan
Terdapat kerangka secara keseluruhan untuk pengendalian prosedur?
24 pembangunan secara Apa saja keseluruhan kerangka pembangunan untuk

pengendalian prosedur?

Bagaimana perusahaan memiliki keseluruhan kerangka
pembangunan untuk pengendalian prosedur?
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konsisten sesuai
dengan kebijakan.

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 3
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah perusahaan memiliki pemantauan yang
Terdapat konsisten sesuai dengan kebijakan?
o5 pemantauan yang Apa saja pemantauan yang konsisten sesuai

dengan kebijakan?

Bagaimana perusahaan memiliki pemantauan
yang konsisten sesuai dengan kebijakan?

Apakah perusahaan memiliki pemantauan yang

kesadaran keamanan
telah diformalkan.

Terdapat konsisten sesuai dengan prosedur?
26 pemantauan yang Apa saja pemantauan yang konsisten sesuai
konsisten sesuali dengan prosedur?
dengan prosedur. Bagaimana perusahaan memiliki pemantauan
yang konsisten sesuai dengan prosedur?
Apakah perusahaan memiliki kerangka
pembangunan secara keseluruhan?
Terdapat kerangka ja keseluruhan kerangka pembangunan
27 | pembangunan secara Apda >aja e?]e urg grap g
keseluruhan. pada perusanaan: P
Bagaimana cara perusahaan memiliki
keseluruhan kerangka pembangunan?
Apakah perusahaan sudah melakukan
standarisasi teknik untuk meningkatkan
Teknik untuk kesadaran keamanan?
28 meningkatkan Apa saja teknik untuk meningkatkan kesadaran
kesadaran keamanan | keamanan yang telah distandarkan?
telah distandarkan. Bagaimana perusahaan dapat melakukan
standarisasi teknik untuk meningkatkan
kesadaran keamanan?
Apakah teknik untuk meningkatkan kesadaran
Teknik untuk keamanan di perusahaan sudah diformalkan?
29 meningkatkan Apa saja teknik untuk meningkatkan kesadaran

keamanan yang telah diformalkan?

Bagaimana teknik untuk meningkatkan
kesadaran keamanan dapat diformalkan?
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Tabel 4. 19 Pertanyaan Proses Tl POG6 Level 4

manajemen untuk
mengkomunikasikan

PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 4
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah ada tanggung jawab manajemen untuk
. mengkomunikasikan kebijakan agar lingkungan selaras
Tanggung jawab

dengan perubahan?

Apa saja tanggung jawab manajemen dalam

pengendalian
lingkungan informasi
secara aktif.

1 kebijakan agar mengkomunikasikan kebijakan agar lingkungan selaras
. dengan perubahan?
lingkungan selaras - - -
Bagaimana tanggung jawab manajemen dapat
dengan perubahan. . 0% it )
mengkomunikasikan kebijakan agar lingkungan selaras
dengan perubahan?
Apakah ada tanggung jawab manajemen untuk
. pertanggungjawaban delegasi agar lingkungan selaras
Tanggung Jawab dengan perubahan?
manajemen untuk - - -
. Apa saja tanggung jawab manajemen dalam
pertanggungjawaban - . .
2 ; pertanggungjawaban delegasi agar lingkungan selaras
delegasi agar
. dengan perubahan?
lingkungan selaras : - -
Bagaimana tanggung jawab manajemen dapat
dengan perubahan. . . :
pertanggungjawaban delegasi agar lingkungan selaras
dengan perubahan?
Apakah ada tanggung jawab manajemen untuk
Tanggung jawab mengalokasikan sumber daya yang cukup agar lingkungan
manajemen untuk selaras dengan perubahan?
mengalokasikan Apa saja tanggung jawab manajemen dalam
3 | sumber daya yang mengalokasikan sumber daya yang cukup agar lingkungan
cukup agar lingkungan | selaras dengan perubahan?
selaras dengan Bagaimana tanggung jawab manajemen dapat
perubahan. mengalokasikan sumber daya yang cukup agar lingkungan
selaras dengan perubahan?
Apakah ada komitmen terhadap kualitas yang didirikan
Terdapat komitmen bernilai positif?
4 terhadap kualitas yang | Apa saja komitmen terhadap didirikannya kualitas yang
didirikan bernilai sudah bernilai positif?
positif. Bagaimana komitmen terhadap kualitas yang didirikan
dapat bernilai positif?
Terdapat komitmen Apakah ada komitmen terhadap kualitas yang didirikan
terhadap kualitas yang | untuk pengendalian lingkungan informasi secara aktif?
5 didirikan untuk Apa saja komitmen terhadap didirikannya kualitas untuk

pengendalian lingkungan informasi secara aktif?

Bagaimana komitmen terhadap kualitas dapat didirikan
untuk pengendalian lingkungan informasi secara aktif?




Tabel 4.19 (lanjutan)

60

gabungan dari praktek-
praktek internal yang
baik.

PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 4
No. | Pernyataan Pertanyaan
Terdapat komitmen Apakah qd_a komitmen ter_h_adap kesadaran keamanan TI
terhadap Kesadaran yang dl_dlrlkar] secara positif?
6 | keamanan Tlyang Apf_;l saja komitmen j[e_rhadap kesadaran keamanan T yang
didirikan secara d|d|r|_kan secara _posmf'?
positif Bagaimana komitmen terhadap kesadaran keamanan Tl
' dapat didirikan secara positif?
Apakah ada komitmen terhadap kesadaran keamanan TI
Terdapat komitmen yang didirikan untuk pengendalian lingkungan informasi
terhadap kesadaran secara aktif?
keamanan TI yang Apa saja komitmen terhadap kesadaran keamanan T1 yang
7 | didirikan untuk didirikan untuk pengendalian lingkungan informasi secara
pengendalian aktif?
lingkungan informasi Bagaimana komitmen terhadap kesadaran keamanan TI
secara aktif. dapat didirikan untuk pengendalian lingkungan informasi
secara aktif?
Apakah ada kelengkapan kebijakan yang sudah
Kelengkapan dikemb_angkan? _
8 kebijakan sudah 3&2 r?]ad:nlz;ellgggkapan kebijakan yang sudah
dikembangkan. Bagaimana perusahaan mengembangkan kelengkapan
kebijakan?
Kelengkapan Apakah ada kelengkapan kebijakan yang sudah dipelihara?
9 | kebijakan sudah Apa saja kelengkapan kebijakan yang sudah dipelihara?
e Bagaimana perusahaan memelihara kelengkapan
dipelihara. kebijakan?
Apakah ada kelengkapan kebijakan yang sudah
Kelengkapan dikomqnikasikan? _
10 k_ebijakar] su (_jah ﬁ;ig rs:d?] il:((;lseirllgﬁgpan kebijakan yang sudah
dikomunikasikan. Bagaimana perusahaan mengkomunikasikan kelengkapan
kebijakan?
Apakah ada kelengkapan kebijakan yang sudah diterapkan
berdasarkan gabungan dari praktek-praktek internal yang
Kelengkapan baik?
kebijakan sudah Apa saja kelengkapan kebijakan yang sudah diterapkan
17 | diterapkan berdasarkan beprdas;rkan gagbun%an darinraktgk-r?raktek internaFI) yang

baik?

Bagaimana perusahaan menerapkan kelengkapan
kebijakan berdasarkan gabungan dari praktek-praktek
internal yang baik?
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dipelihara.

PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 4
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah ada kelengkapan rencana yang sudah
Kelengkapan dikemb_angkan?
12 | rencana sudah Apa saja kelengkapan rencana yang sudah
i 2
dikembangkan. dlkerr_]bangkan.
Bagaimana perusahaan mengembangkan kelengkapan
rencana?
Apakah ada kelengkapan rencana yang sudah
Kelengkapan dipelihara?
13 | rencana sudah Apa saja kelengkapan rencana yang sudah dipelihara?
dipelihara. Bagaimana perusahaan memelihara kelengkapan
rencana?
Apakah ada kelengkapan rencana yang sudah
dikomunikasikan?
Kelengkapan :
14 | rencana sudah A_pa saja_kele_ngkapan rencana yang sudah
. L dikomunikasikan?
dikomunikasikan. - ——
Bagaimana perusahaan mengkomunikasikan
kelengkapan rencana?
Apakah ada kelengkapan rencana yang sudah
Kelengkapan diterapkan berdasarkan gabungan dari praktek-praktek
rencana sudah internal yang baik?
diterapkan Apa saja kelengkapan rencana yang sudah diterapkan
15 | berdasarkan berdasarkan gabungan dari praktek-praktek internal
gabungan dari yang baik?
praktek-praktek Bagaimana perusahaan menerapkan kelengkapan
internal yang baik. rencana berdasarkan gabungan dari praktek-praktek
internal yang baik?
Apakah ada kelengkapan prosedur yang sudah
dikembangkan?
Kelengkapan Apa saja kelengkapan prosedur yang sudah
16 | prosedur sudah \ba 5] gkapan p yang
dikembangkan dikembangkan?
' Bagaimana perusahaan mengembangkan kelengkapan
prosedur?
Apakah ada kelengkapan prosedur yang sudah
Kelengkapan dipelihara?
17 | prosedur sudah Apa saja kelengkapan prosedur yang sudah dipelihara?

Bagaimana perusahaan memelihara kelengkapan
prosedur?
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Tabel 4.19 (lanjutan)

PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 4
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah ada kelengkapan prosedur yang sudah
Kelengkapan dikomunilI:alsikaE? - —
Apa saja kelengkapan prosedur yang suda
18 | prosedur sudah dikomunikasikan? Y
fromunikastkan. Bagaimana perusahaan mengkomunikasikan
kelengkapan prosedur?
Apakah ada kelengkapan prosedur yang sudah
Kelengkapan diterapkan berdasarkan gabungan dari praktek-praktek
prosedur sudah
diterapkan internal yang baik?
19 | berdasarkan
gabungan dari Apa saja kelengkapan prosedur yang sudah diterapkan
praktek-praktek berdasarkan gabungan dari praktek-praktek internal
internal yang baik. yang baik?
Bagaimana perusahaan menerapkan kelengkapan
prosedur berdasarkan gabungan dari praktek-praktek
internal yang baik?
Apakah ada kerangka kerja yang sudah diterapkan
: oleh perusahaan?
(V7 keranfia kedig Apa saja kerangka kerja yang sudah diterapkan oleh
20 | yang sudaf perusahaan?
diterapkan. Bagaimana cara perusahaan dalam menerapkan
kerangka kerja?
. Apakah ada kerangka kerja yang sudah diterapkan
Aadna iirggﬁka kerja untuk pemeriksaan kepatuhan oleh perusahaan?
21 )(;i te?apkan untuk Apa saja kerangka kerja yang sudah diterapkan untuk
pemeriksaan pemeriksaan kepatuhan oleh perusahaan?
kepatuhan Bagaimana cara perusahaan dalam menerapkan
' kerangka kerja untuk pemeriksaan kepatuhan?
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Tabel 4. 20 Pertanyaan Proses T1 PO6 Level 5

informasi sudah
ditingkatkan.

POG6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 5
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah lingkungan pengendalian informasi
Linakunaan sudah sejalan dengan kerangka strategi
gkunga manajemen?
pengendalian — — -
) . Apa saja lingkungan pengendalian informasi
informasi sudah . .
1 . yang sudah sejalan dengan kerangka strategi
sejalan dengan ) 5
. manajemen?
kerangka strategi - -
h Bagaimana cara perusahaan dalam memastikan
manajemen. - o . )
lingkungan pengendalian informasi sudah sejalan
dengan kerangka strategi manajemen?
Apakah lingkungan pengendalian informasi
Lingkungan sudah sejalan dengan visi organisasi?
pengendalian Apa saja lingkungan pengendalian informasi

2 | informasi sudah yang sudah sejalan dengan visi organisasi?
sejalan dengan visi Bagaimana cara perusahaan dalam memastikan
organisasi. lingkungan pengendalian informasi sudah sejalan

dengan visi organisasi?
Apakah lingkungan pengendalian informasi
Lingkungan sudah ditinjau oleh perusahaan?

3 pengendalian Apa saja lingkungan pengendalian informasi
informasi sudah yang sudah ditinjau oleh perusahaan?
ditinjau. Bagaimana cara perusahaan dalam meninjau

lingkungan pengendalian informasi?
Apakah lingkungan pengendalian informasi
Lingkungan sudah diperbarui oleh perusahaan?

4 pengendalian Apa saja lingkungan pengendalian informasi
informasi sudah yang sudah diperbarui oleh perusahaan?
diperbarui. Bagaimana cara perusahaan dalam memperbarui

lingkungan pengendalian informasi?
Apakah lingkungan pengendalian informasi
Lingkungan sudah ditingkatkan oleh perusahaan?
5 pengendalian Apa saja lingkungan pengendalian informasi

yang sudah ditingkatkan oleh perusahaan?

Bagaimana cara perusahaan dalam meningkatkan
lingkungan pengendalian informasi?
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PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 5
No. | Pernyataan Pertanyaan
Apakah para ahli internal sudah bertugas untuk
Para ahli internal memastikan bahwa industri praktek yang baik
bertugas untuk berkaitan dengan pengendalian petunjuk
memastikan bahwa | manajemen?
industri praktek yang | Apa saja industri praktek yang berkaitan dengan
6 | baik berkaitan pengendalian petunjuk manajemen pada tugas
dengan para ahli internal?
mengendalikan Bagaimana cara para ahli internal dalam
petunjuk memastikan bahwa industri praktek yang baik
manajemen. berkaitan dengan pengendalian petunjuk
manajemen?
Apakah para ahli internal sudah bertugas untuk
Para ahli internal memastikan bahwa industri praktek yang baik
berkaitan dengan pengendalian teknik
bertugas untuk I
i komunikasi?
memastikan bahwa - - .
. . Apa saja industri praktek yang berkaitan dengan
industri praktek yang . ! Y
7 . : pengendalian teknik komunikasi pada tugas para
baik berkaitan 2
ahli internal?
dengan i P
. Bagaimana cara para ahli internal dalam
mengendalikan . . . .
¥ . memastikan bahwa industri praktek yang baik
teknik komunikasi. : : :
berkaitan dengan pengendalian teknik
komunikasi?
Apakah para ahli eksternal sudah bertugas untuk
Para ahli eksternal memastikan bahwa industri praktek yang baik
bertugas untuk berkaitan dengan pengendalian petunjuk
memastikan bahwa | manajemen?
industri praktek yang | Apa saja industri praktek yang berkaitan dengan
8 | baik berkaitan pengendalian petunjuk manajemen pada tugas

dengan
mengendalikan
petunjuk
manajemen.

para ahli eksternal?

Bagaimana cara para ahli eksternal dalam
memastikan bahwa industri praktek yang baik
berkaitan dengan pengendalian petunjuk
manajemen?
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PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 5
No. | Pernyataan Pertanyaan
Para ahli eksternal Apakah para ahli eksternal sudah bertugas untuk
bertugas untuk memastikan bahwa industri praktek yang baik
ugas untu berkaitan dengan pengendalian teknik komunikasi?
memastikan bahwa —— - :
. . Apa saja industri praktek yang berkaitan dengan
industri praktek yang . : 0 .
9 . . pengendalian teknik komunikasi pada tugas para ahli
baik berkaitan "
dengan ekste_rnal : _ _
. Bagaimana cara para ahli eksternal dalam memastikan
mengendalikan . : . .
> o bahwa industri praktek yang baik berkaitan dengan
teknik komunikasi. . . o
pengendalian teknik komunikasi?
Apakah perusahaan sudah memantau mencakup
organisasi?
Pemantauan sudah : -
Apa saja pemantauan yang dilakukan perusahaan yang
10 | mencakup .
o mencakup organisasi?
organisasi. :
Bagaimana perusahaan dapat memantau mencakup
organisasi?
Apakah perusahaan sudah melakukan penilaian diri
o mencakup organisasi?
Penilaian diri sudah . P .
Apa saja penilaian diri yang dilakukan perusahaan
11 | mencakup o i B
organisasi. yang _mencakup organisasi? -
Bagaimana perusahaan dapat melakukan penilaian diri
mencakup organisasi?
Apakah perusahaan sudah melakukan pemeriksaan
Pemeriksaan kepatuhan mencakup organisasi?
12 kepatuhan sudah Apa saja pemeriksaan kepatuhan yang dilakukan
mencakup perusahaan yang mencakup organisasi?
organisasi. Bagaimana perusahaan dapat melakukan pemeriksaan
kepatuhan mencakup organisasi?
Apakah perusahaan memiliki teknologi yang
Teknologi yang digunakan untuk mempertahankan kebijakan?
13 digunakan untuk Apa saja teknologi untuk mempertahankan kebijakan
mempertahankan yang dimiliki perusahaan?
kebijakan. Bagaimana cara perusahaan memiliki teknologi untuk
mempertahankan kebijakan?
Apakah perusahaan memiliki teknologi yang
Teknologi yang digunakan untuk menyadari basis pengetahuan?
14 digunakan untuk Apa saja teknologi untuk menyadari basis pengetahuan
menyadari basis yang dimiliki perusahaan?
pengetahuan. Bagaimana cara perusahaan memiliki teknologi untuk
menyadari basis pengetahuan?




Tabel 4.20 (lanjutan)

66

PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen
Level Kedewasaan 5
No. | Pernyataan Pertanyaan

Teknologi yang
digunakan untuk

Apakah perusahaan memiliki teknologi yang
digunakan untuk mengoptimalkan komunikasi?

Apa saja teknologi untuk mengoptimalkan komunikasi

tools pelatihan

berbasis komputer.

15 : ST
mengoptimalkan yang dimiliki perusahaan?
komunikasi. Bagaimana cara perusahaan memiliki teknologi untuk
mengoptimalkan komunikasi?
Apakah perusahaan memiliki teknologi yang
. digunakan untuk otomatisasi kantor?
Teknologi yang - - ——
. Apa saja teknologi untuk otomatisasi kantor yang
16 | digunakan untuk RSP
. dimiliki perusahaan?
otomatisasi kantor. - T -
Bagaimana cara perusahaan memiliki teknologi untuk
otomatisasi kantor?
Apakah perusahaan memiliki teknologi yang
Teknologi yang digunakan untuk tools pelatihan berbasis komputer?
17 digunakan untuk Apa saja teknologi untuk tools pelatihan berbasis

komputer yang dimiliki perusahaan?

Bagaimana cara perusahaan memiliki teknologi untuk
tools pelatihan berbasis komputer?

3. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan audit adalah

melakukan wawancara dan observasi, proses pemeriksaan data dan bukti,

melakukan uji kematangan, penyusunan temuan audit dan rekomendasi.

A. Melakukan Wawancara dan Observasi

Dalam melakukan proses wawancara didasarkan pada pertanyaan yang

telah dibuat oleh auditor. Wawancara dilakukan terhadap bagian-bagian yang

terlibat dalam proses audit. Auditee atau pihak perusahaan yang diwawancara

adalah Bapak Udin. Hasil wawancara yang telah dibuat dapat dilihat di Tabel 4.21

dan selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran 5.
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Tabel 4. 21 Hasil Wawancara Proses T1 PO6 Level 0

membuat

kebijakan.

dalam menanggapi
pengakuan dari kebutuhan

untuk membuat kebijakan?

No. Pernyataan Pertanyaan Jawaban

Apakah manajemen sudah Manajemen mempunyai
membentuk lingkungan lingkungan pengendalian Ti yang
pengendalian T1 yang sudah positif. Positif dalam artian
positif? manajemen melakukan

Manajemen sudah | Jika iya, apa saja yang pengendalian TI dengan baik dan

membentuk dilakukan manajemen agar sesuai dengan arah serta tujuan

1 | lingkungan dapat membentuk dari manajemen perusahaan.

pengendalian Tl lingkungan pengendalian TI | Manajemen melakukan evaluasi

yang positif. yang positif? secara berkala sehingga
Bagaimana cara manajemen | pengendalian Tl berjalan dengan
melakukan pengendalian T1 | baik. Bukti: Dokumentasi dari
yang positif dalam komunikasi manajemen.
membentuk lingkungan?
Apakah ada pengakuan dari | Manajemen sudah mengakui
kebutuhan untuk membuat adanya kebutuhan untuk
kebijakan? pembuatan kebijakan. Kebutuhan
Mengapa diperlukan pengakuan diperlukan untuk

Terdapat pengakuan dari kebutuhan membuat -kebijakan yang selaras

pengakuan dari untuk membuat kebijakan? dengan tujuan dan arah

2> | kebutuhan untuk Bagaimana cara perusahaan | perusahaan. Perusahaan

menanggapi kebutuhan
pengakuan kebijakan dengan
mengkomunikasikan pembuatan
kebijakan pada manajemen.
Bukti: Dokumentasi dari rapat
manajemen yang dilakukan secara

berkala.
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Dalam pemeriksaan data dapat dilakukan dengan cara wawancara dan

observasi kepada auditee sesuai dengan ruang lingkup aplikasi kepegawaian pada

bagian Tata Usaha dan tujuan T1 yang sudah disepakati yaitu tujuan Tl nomer 13.

C. Melakukan Uji Kematangan (Maturity Level)

Hasil dari proses maturity level adalah berupa Tabel yang berisi daftar

maturity level yang diambil dari tiap-tiap proses T1. Maturity level yang telah dibuat

dapat dilihat di Tabel 4.22 dan selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran 6.

Tabel 4. 22 Hasil Maturity Level Proses Tl PO6

Hasil Maturity Tingkat

Level Kepatuhan Kontribusi Tiap Level Nilai

0 1.28 0.00 0.00

il 1.21 0.30 0.25

2 1.19 0.70 0.59

3 1.11 1.00 0.90

4 1.14 1.30 1.15

5 1.07 1.70 1.58

Hasil Maturity Level dari TI PO6 4.46

Dengan cara yang sama proses perhitungan rata-rata maturity level dari

setiap proses T1 dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4. 23 Rata-rata Maturity Level Proses Tl

No. Proses Tl Maturity
1 | PO6 - Mengkomunikasikan tujuan dan arahan manajemen 4,46
2 | Al4 - Memungkinkan operasional dan penggunaan 3,94
3 | AI7 - Instalasi dan akreditasi solusi beserta perubahannya 4,79
4 | DS7 - Mendidik dan melatih pengguna 3,97
S | DS8 - Mengelola service desk dan insiden 4,65
Rata- Rata 4.36

Hasil rata-rata maturity level adalah 4.36 dengan nilai tertinggi Al7 dan nilai

terendah adalah Al4, maka diperoleh kesimpulan bahwa perusahaan memiliki
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masalah yang perlu ditangani mengenai penggunaan Tl dan operasional TI.
Perusahaan sudah melaksanakan instalasi dan akreditasi solusi serta perubahan
secara baik sehingga nilai Al17 merupakan nilai maturity tertinggi. Dari nilai rata-
rata maturity level dapat dibuat Gambar grafik jaring laba-laba hasil penentuan
maturity level proses Tl yang terlihat pada Gambar 4.2.

Nilai rata-rata Maturity Level
PO6

4.5
DS8 Al4

DS7 Al7

Gambar 4. 2 Grafik Jaring Laba-laba Hasil Penentuan Maturity Level Proses Tl

Nilai rata-rata maturity level adalah 4.36, yaitu Managed and Measurable.
Dari nilai rata-rata maturity level yaitu 4.36 maka dapat dibuat grafik representasi

maturity level yang terlihat pada Gambar 4.3.

Repeatable But Managed And Measurable
Intuitive
Initial/Ad-Hoc Defined Process Optimised
0 1 2 3 4 5

Simbol yang di gunakan :

* Status Perusahaan Saat ini 4.36

Rata-rata Dinas Saat im 3.50

Gambar 4. 3 Grafik Representasi Maturity Level
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Hasil dari proses temuan dan rekomendasi adalah berupa Tabel yang berisi

daftar temuan dan rekomendasi yang diambil dari tiap-tiap proses Tl. Temuan dan

rekomendasi yang telah dibuat dapat dilihat di Tabel 4.24 sampai Tabel 4.28.

Tabel 4. 24 Hasil Temuan dan Rekomendasi Proses T1 Al4

Proses Tl: Al4 (Memungkinkan operasional dan penggunaan)

Level Kedewasaan: 3

sistem tetapi belum
mencakup semua
sistem.

No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan sudah Perusahaan_perlu
- memperhatikan prosedur
memliki prosedur untuk penvimoanan
10 | tetapi penyimpanan 0.66 Foto penyimp
dokumen secara formal
secara formal kurang . .
; . agar operasional berjalan
diperhatikan. :
dengan optimal.
Perusahaan sudah Perusahaan perlu
memliki prosedur memperhatikan prosedur
. Manual
11 | tetapi pengelolaan 0.66 Book pengelolaan secara
yang formal kurang formal agar operasional
diperhatikan. berjalan dengan optimal.
Perusahaan perlu
Perusahaan memliki memperhatikan
dokumentasi yang Manual pengoreksian
13 | dapat dikoreksi 0.66 dokumentasi secara aktif
. . Book |
secara aktif tetapi untuk mengurangi risiko
kurang optimal. kecurangan oleh
pengguna.
Level Kedewasaan: 4
No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan memiliki Perusahaan_perlu
memperhatikan
pendekatan yang
) . pendekatan yang
diambil untuk Dokumentasi | mencakup pemantauan
3 ma?]m?giﬁggiﬁdur 0.66 Laporan untuk keseluruhan
yang P Hasil Rapat | prosedur agar

keseluruhan prosedur
dapat berjalan secara
optimal.
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Proses Tl: Al4 (Memungkinkan operasional dan penggunaan)

Level Kedewasaan: 4

bagian dari proses
tetapi proses belum
dilakukan perbaikan

secara terus-menerus.

No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan memiliki
. Perusahaan perlu
pendokumentasian .
o memperhatikan
bisnis yang sudah
. . pengumpulan
dikumpulkan sebagai o
. . Manual dokumentasi bisnis yang
15 | bagian dari proses 0.66 S
. . Book mencakup sebagai bagian
perbaikan tetapi . :
dari proses sehingga
proses belum .
. . perbaikan proses dapat
dilakukan perbaikan . :
dilakukan secara optimal.
secara terus-menerus.
Perusahaan memiliki
pendokumentasian Perusahaan perlu
bisnis yang sudah memperhatikan penilaian
dinilai sebagai Manual dokumentasi bisnis yang
16 | bagian dari proses 0.66 mencakup sebagai bagian
X . Book ) .
perbaikan tetapi dari proses sehingga
proses belum perbaikan proses dapat
dilakukan perbaikan dilakukan secara optimal.
secara terus-menerus.
Perusahaan memiliki Perusahaan perlu
pendokumentasian memperhatikan
feedback pengguna pengumpulan
yang sudah dokumentasi feedback
17 | dikumpulkan sebagai | 0.66 | Foto pengguna yang mencakup

sebagai bagian dari
proses sehingga
perbaikan proses dapat
dilakukan secara optimal.
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Tabel 4. 25 Hasil Temuan dan Rekomendasi Proses T1 Al7

Proses Tl: Al7 (Instalasi dan akreditasi solusi beserta perubahannya)
Level Kedewasaan: 1
No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan perlu
Perusahaan sudah memperhatikan
melakukan pendekatan pengujian
5 | pendekatan 0.66 Foto yang bervariasi agar
pengujian tetapi tidak pendekatan terhadap
secara bervariasi. pengguna dapat berjalan
optimal.
Level Kedewasaan: 3
No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan perlu
Perusahaan memiliki memperhatikan
pengujian ke status pengujian status produksi
11 produksi dari definisi 0.66 Foto dari definisi proses yang
proses yang sudah ada dengan banyak
dilakukan tetapi variasi untuk
belum bervariasi. pengoptimalisasi
kebutuhan perusahaan.
Perusahaan memiliki Perusahaan perlu
pengujian untuk memperhatikan
akreditasi dari pengujian akreditasi dari
12 | definisi proses yang | 0.66 Foto definisi proses yang ada
sudah dilakukan dengan banyak variasi
tetapi belum untuk pengoptimalisasi
bervariasi. kebutuhan perusahaan.
A Perusahaan perlu
Perusanaan memiliki memperhatikan transisi
transisi ke status o
roduksi dari definisi status produksi dari
13 | P 0.66 | Manual Book | definisi proses yang ada
proses yang sudah d b K variasi
dilakukan tetapi engan banyak variast
belum bervariasi. untuk pengoptimalisasi
kebutuhan perusahaan.
Perusahaan memiliki Perusahaan perlu
transisi untuk memperhatikan transisi
akreditasi dari akreditasi dari definisi
14 | definisi proses yang 0.66 | Manual Book | proses yang ada dengan
sudah dilakukan banyak variasi untuk
tetapi belum pengoptimalisasi
bervariasi. kebutuhan perusahaan.
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Proses Tl: Al7 (Instalasi dan akreditasi solusi beserta perubahannya)

Level Kedewasaan: 4

No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan memiliki Perusahaan_perlu :
oraktik pendekatan memperhatikan praktik
yang sudah antara pendekatan yang
diformalkan dengan fc_eraI dengan perubahan

9 perubahan sistem 0.66 Foto sistem dalam skala besar
dalam skala besar secara _keseluruhan agar
tetapi belum secara operasmn_al perusahaan
keseluruhan dap_at berjalan secara

' optimal.
Level Kedewasaan: 5
No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan perlu
Perusahaan memiliki memperhatikan

1 | proses instalasi untuk 0.66 Aplikasi perbaikan proses instalasi
perbaikan tetapi ' Kepegawaian | agar proses perubahan
belum sempurna. perusahaan dapat

berjalan secara optimal.
Perusahaan perlu
Perusahaan memiliki memperhatikan
proses akreditasi Aplikasi perbaikan proses
2 | untuk perbaikan 0.66 akreditasi agar proses

tetapi belum
sempurna.

Kepegawaian

perubahan perusahaan
dapat berjalan secara
optimal.

Tabel 4. 26 Hasil Temuan dan Rekomendasi Proses T1 DS7

Proses Tl: DS7 (Mendidik dan melatih pengguna)

Level Kedewasaan: 1

No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan memiliki ;ﬂ#;ﬁg??mnaﬁig#
p;?]grgr; gflr?\telﬂagtasi program pelatihan untuk

g |Yangdap g 0.66 | Foto mengatasi masalah

masalah perilaku
etika tetapi kurang
optimal.

perilaku etika agar
perilaku etika pengguna
dapat dipantau.
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Tabel 4.26 (lanjutan)

Proses Tl: DS7 (Mendidik dan melatih pengguna)
Level Kedewasaan: 2
No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan memiliki Perusahaan perlu
proses yang memperhatikan
dikembangkan ke perkembangan dari
tahap pelatihan kelas proses tahap pelatihan
formal yang kelas formal yang
> diajarkan oleh 0.66 | Foto diajarkan oleh instruktur
instruktur berbeda yang berbeda-beda
tetapi perkembangan sehingga proses yang ada
prosesnya kurang di perusahaan dapat
optimal. berjalan dengan optimal.
Perusahaan memiliki Perusahaan perlu
proses yang memperhatikan
dikembangkan ke perkembangan dari
tahap pendidikan proses tahap pendidikan
kelas formal yang kelas formal yang
g diajarkan oleh O 8CaplianushBaek diajarkan oleh instruktur
instruktur berbeda yang berbeda-beda
tetapi perkembangan sehingga proses yang ada
prosesnya kurang di perusahaan dapat
optimal. berjalan dengan optimal.
Perusahaan memiliki Perusahaan_perlu
memperhatikan
proses yang telah
. perkembangan proses
dikembangkan 9 i
A . yang meliputi materi
meliputi materi
okok yang sama pokok yang sama dengan
7 |P 0.66 | Manual Book | pendekatan yang berbeda
dengan pendekatan .
. sehingga perusahaan
yang berbeda tetapi S
memiliki variasi
perkembangan
pendekatan untuk
prosesnya kurang .
. berbagai macam
optimal.
pengguna.
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Tabel 4.26 (lanjutan)
Proses Tl: DS7 (Mendidik dan melatih pengguna)
Level Kedewasaan: 2

No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan perlu
memperhatikan
kebutuhan kelas yang
membahas cara

0.66 | Manual Book | mengatasi masalah
perilaku etika pengguna
sehingga kelas dapat
memantau perilaku
pengguna secara optimal.

Perusahaan sudah
memiliki kelas untuk
mengatasi masalah
perilaku etika
pengguna tetapi kelas
kurang optimal
dalam mengatasi
etika pengguna.

Level Kedewasaan: 4
No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi

Perusahaan perlu
memahami ketepatan
pada tingkat semua
karyawan dari sistem
praktik keamanan

Perusahaan tidak
memiliki ketepatan
tingkat semua
karyawan dari sistem
praktik keamanan

12 \ 0 Manual Book | pelatihan untuk
pelatihan dalam mencegah bahaya
mer_mcegah gl sehingga kegagalan yang
sehingga kegagalan _ mempengaruhi
Ry memingarugy ketersediaan dapat
ketersediaan. . |

diminimalkan.
Perusahaan tidak Perusahaar_1 perlu
memiliki ketepatan m%mah arﬂ' ketepatan
tingkat semua Ea ating gt semua
karyawan dari sistem ar}éﬁvﬁ’i” ari sistem
praktik keamanan pra t.' eamanan

13 0 Manual Book | pelatihan untuk

pelatihan dalam
mencegah bahaya
sehingga kegagalan
dapat mempengaruhi
kerahasiaan.

mencegah bahaya
sehingga kegagalan yang
mempengaruhi
kerahasiaan dapat
diminimalkan.




Tabel 4.26 (lanjutan)
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Proses Tl: DS7 (Mendidik dan melatih pengguna)

Level Kedewasaan: 4

individu tetapi
Kinerjanya kurang
optimal.

Kepegawaian

No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan tidak Perusahaan perlu
memiliki ketepatan memahami ketepatan
tingkat semua pada tingkat semua
karyawan dari sistem karyawan dari sistem

14 prakt.lk keamanan 0 Manual Book prakt_lk keamanan
pelatihan dalam pelatihan untuk
mencegah bahaya mencegah bahaya
sehingga kegagalan sehingga kegagalan yang
dapat mempengaruhi mempengaruhi integritas
integritas. dapat diminimalkan.

Level Kedewasaan: 5

No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan memiliki

. Perusahaan perlu
pelatihan yang telah . .
. memperhatikan pelatihan
mengakibatkan — i
; o Aplikasi yang mengakibatkan
1 | peningkatan Kinerja 0.66 ] 3 o
y 4 . Kepegawaian | peningkatan kinerja
individu tetapi ¥l . _
B individu sehingga kinerja
Kinerjanya kurang o .
i individu dapat optimal.
optimal.
Perusahaan memiliki Perusahaan perlu
pendidikan yang memperhatikan
telah mengakibatkan Aplikasi pendidikan yang
2 | peningkatan Kinerja 0.66 P mengakibatkan

peningkatan kinerja
individu sehingga kinerja
individu dapat optimal.
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Tabel 4. 27 Hasil Temuan dan Rekomendasi Proses T1 DS8

Proses Tl: DS8 (Mengelola service desk dan insiden)

pelanggan.

Level Kedewasaan: 2
No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan perlu
Perusahaan memperhatikan individu
mempunyai individu yang memiliki keahlian
dengan tools untuk Avlikasi dalam penggunaan tools
4 | membantu dalam 0.66 Kp . untuk membantu
. . epegawaian S
insiden tetapi kurang mengatasi insiden
optimal saat sehingga operasional
dibutuhkan. dapat berjalan dengan
optimal.
Level Kedewasaan: 5
No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan tidak
memiliki layanan Perusahaan perlu
pelanggan yang membuat layanan
10 tferorlentas! ge_hlngga 0 TidaK ada pelanggan yang
tidak memiliki mencakup orientasi
pengetahuan pengetahuan mengenai
mengenai pelanggan.
pelanggan.
Perusahaan tidak Perusahaan perlu
memiliki layanan membuat layanan
11 pelaqggan yang 0 Tidak ada pelanggan yang
terorientasi untuk mencakup orientasi
berfokus pada dalam berfokus pada
pelanggan. pelanggan.
Perusahaan tidak
A Perusahaan perlu
memiliki layanan
elanggan yang . membuat layanan
12 | Pelan ; 0 Tidak ada pelanggan yang
terorientasi untuk . .
mencakup orientasi untuk
membantu

membantu pelanggan.




Tabel 4. 28 Hasil Temuan dan Rekomendasi Proses T1 PO6
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Proses Tl: PO6 (Mengkomunikasikan tujuan dan arah manajemen)

Level Kedewasaan: 2

praktek-praktek
internal yang baik
tetapi kurang
lengkap dalam
penerapannya.

Kepegawaian

No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi
Perusahaan memiliki Perusahaan perlu
pembangunan yang memperhatikan
diserahkan kepada pelaksanaan
kebijaksanaan pembangunan yang

6 individu manajer 0.66 Foto diserahkan kepada
tetapi kurang kebijaksanaan setiap
optimal dalam manajer agar pekerjaan
pelaksanaannya. berjalan optimal.
Perusahaan memiliki ;e;ris;:r?]ﬂiﬁz:u
pembangunan yang
diserahkan kepada Eg:ﬁﬁ;ﬁgﬁ?an yang

7 k(_ebuaksanqan area 0.66 Foto diserahkan kepada
bisnis tetapi kurang kebiiak
optimal dalam ebijaksanaan area

elaksanaannva bisnis agar pekerjaan
P ya. berjalan optimal.
Perusahaan memiliki
manajemen mutu Perusahaan_perlu
sudah di- memperhatikan
Sokimentasiskan pendokumentasian yang

8 tetani dokumentasic 0.66 Foto dilakukan manajemen
0 apkuran optimal mutu agar dokumentasi
erena dilgkupkan tertata rapi dan lebih
secara manual. mudgh digh.

Level Kedewasaan: 4

No. Temuan Nilai Bukti Rekomendasi

I Perusahaan perlu
Perusahaan memiliki .
kebijakan yang memperhatikan
sudah dikembangkan perl_qembangan .

8 tetapi 0.66 | Manual Book | kebijakan yang ada di
pengembangan-nya perusahagn l_mtuk
kurang lengkap mencapai tujuan

' perusahaan.
Perusahaan memiliki Perusahaan perlu
kebijakan yang memperhatikan
sudah diterapkan kelengkapan penerapan
berdasarkan dari kebijakan yang ada

11 gabungan dari 0.66 Aplikasi di perusahaan

berdasarkan gabungan
dari praktek-praktek
internal yang baik agar
tujuan perusahaan dapat
tercapai.
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4. Tahap Pelaporan

Dalam proses pelaporan terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan
yaitu penyusunan draf laporan audit, persetujuan draf laporan audit, dan pelaporan
audit, dan pembahasan akhir audit.
A. Penyusunan draf laporan audit

Hasil dari penyusunan laporan audit adalah berupa laporan audit yang berisi
laporan secara lengkap, jelas dan objektif. Kelengkapan dari laporan sangat

diperlukan untuk menunjang penilaian dari tiap-tiap proses Tl yang telah dipilih.

B. Persetujuan draf laporan audit

Hasil dari persetujuan laporan audit adalah laporan terlebih dahulu
dimintakan persetujuan ke auditee sebelum diterbitkan sebagai laporan audit yang
resmi atau formal. Persetujuan dimaksudkan sebagai tanda pengesahan hasil audit
yang dilakukan oleh auditor. Persetujuan laporan berupa lembar pengesahan

laporan audit dan selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran 1.

C. Pelaporan hasil audit

Pelaporan hasil audit dilakukan secara tertutup yang dilaporkan kepada
pihak perusahaan. Pelaporan menjelaskan kepada pihak auditee (perusahaan)
mengenai kurangnya performa perusahaan pada bagian-bagian yang dilakukan
audit. Dalam tahap ini pula akan dijelaskan rekomendasi yang perlu dilakukan guna

meningkatkan performa perusahaan sesuai dengan standar COBIT 4.1.
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D. Pembahasan akhir audit

Audit teknologi informasi (TlI) DISNAKERTRANSDUK Surabaya
dilakukan pada bulan Desember 2016 sampai dengan bulan Februari 2017. Audit
teknologi informasi (T1) DISNAKERTRANSDUK Surabaya mengacu pada
standar COBIT 4.1 yang ditinjau dari perspektif proses bisnis internal. Ruang
lingkup perspektif proses bisnis internal terdiri dari satu tujuan bisnis, satu tujuan
teknologi informasi (TI) dan lima proses teknologi informasi (T1). Berdasarkan
hasil wawancara serta observasi yang dilakukan, maka didapat beberapa
permasalahan yang dapat menghambat proses bisnis teknologi informasi (TI)
perusahaan. Permasalahan tersebut meliputi perbedaan hasil input data pegawai
dengan hasil output pada aplikasi pegawai serta data-data pegawai yang tersimpan
dalam aplikasi pegawai tidak valid.

Audit teknologi informasi (TI) yang telah dilakukan menghasilkan nilai
akhir audit teknologi informasi (T1) sebesar 4,36. Hasil perhitungan akhir nilai audit
pada DISNAKERTRANSDUK Surabaya dapat dilihat pada Tabel 4.8. Kemudian
digambarkan dengan jaring laba-laba yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. Hal ini
dapat diartikan sebagai Managed and Measurable, yang berarti kegiatan
manajemen memantau dan mengukur kepatuhan terhadap prosedur dan mengambil
langkah bila proses dianggap tidak bekerja secara efektif, serta otomatisasi dan alat
bantu yang digunakan masih terbatas dan terpisah. Dalam hal ini arti Managed and
Measurable di perusahaan adalah manajemen telah mengkomunikasikan arahan
dan tujuan perusahaan dengan baik, manajemen telah mengelola instalasi dan
akreditasi solusi dari aplikasi serta dapat mengukur perubahan aplikasi ke arah yang

lebih baik dan lebih optimal dalam penggunaannya, manajemen telah mengelola
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service desk dan insiden terkait proses bisnis yang ada di perusahaan dengan lebih
baik, manajemen telah melaksanakan operasional aplikasi dan penggunaan aplikasi
dengan cukup baik serta manajemen dapat mengukur kinerja apilkasi dan
penggunaan aplikasi berdasarkan manual book dan SOP perusahaan, manajemen
telah mendidik dan melatih pengguna dalam memahami penggunaan aplikasi
dengan cukup baik.

Disamping itu dihasilkan penilaian maturity level pada masing-masing
proses dengan nilai dibawah 4.00 yaitu Al4 dengan nilai 3.94, DS7 dengan nilai
3.97. Berdasarkan penilaian maturity level pula dihasilkan nilai rata-rata paling
tinggi yaitu pada proses TI AIl7 (Instalasi dan akreditasi solusi beserta
perubahannya) dengan nilai sebesar 4.79 sedangkan perhitungan nilai maturity level
paling rendah adalah proses T1 Al4 (Memungkinkan operasional dan penggunaan)
dengan perolehan nilai sebesar 3.94. Perhitungan nilai akhir audit di
DISNAKERTRANSDUK Surabaya yang dapat dilihat pada Tabel 4.29.

Tabel 4. 29 Perhitungan Nilai Akhir Audit DISNAKERTRANSDUK Surabaya

Per_spelftlf Tujuan Bisnis Maturity
Kinerja Level
Perspektif Proses Penyediaan kepatutan terhadap kebijakan
- " 13 | . 4,36
Bisnis Internal internal

Berdasarkan hasil audit teknologi informasi (TI) yang telah dilakukan pada
perspektif proses bisnis internal, perusahaan telah melakukan kegiatan Tl yang
sesuai standar COBIT. Kegiatan T1 yang telah dilakukan oleh perusahaan meliputi:
1. Manajemen TI telah menyadari pentingnya aplikasi kepegawaian dengan

dilakukannya pelatihan penggunaan aplikasi kepegawaian secara konsisten
sehingga data pegawai dapat tercatat dengan benar di aplikasi kepegawaian

DISNAKERTRANSDUK Surabaya.
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2. Manajemen TI telah melakukan analisa kebutuhan aplikasi kepegawaian yang
telah  dikomunikasikan  kepada  pihak-pihak  yang  terkait  di
DISNAKERTRANSDUK Surabaya.

3. DISNAKERTRANSDUK telah memanfaatkan TI yang terpusat dan
terintegrasi pada setiap proses bisnisnya.

Disamping itu terdapat pula beberapa temuan yang belum dilaksanakan atau
belum maksimal sesuai dengan pernyataan pada standar COBIT, yaitu:

1. Dalam penerapan aplikasi kepegawaian DISNAKERTRANSDUK diperlukan
pelatihan dalam penggunaan aplikasi karena saat ini masih banyak pengguna
yang belum paham menggunakan aplikasi kepegawaian.

2. Kurangnya pemahaman pengguna dalam penggunaan aplikasi kepegawaian
yang mengakibatkan tidak optimalnya kinerja aplikasi dan data yang diinputkan
menjadi berbeda dengan outputnya.

3. Organisasi tidak memiliki layanan untuk keluhan pengguna aplikasi sehingga
organisasi tidak tanggap dengan kebutuhan pengguna.

Rekomendasi yang diberikan kepada DISNAKERTRANSDUK Surabaya
untuk mengatasi permasalahan yang ada sebagai berikut:

1. Perusahaan dalam menerapkan aplikasi kepegawaian
DISNAKERTRANSDUK harus memberikan pelatihan yang kontinu. Pelatihan
yang kontinu dapat digunakan sebagai acuan peningkatan pemahaman
pengguna dalam memakai aplikasi. Dengan pelatihan yang kontinu diharapkan
pengguna dapat menggunakan aplikasi dengan baik dan benar.

2. Aplikasi kepegawaian DISNAKERTRANSDUK memerlukan pemahaman

dalam pelaksanaannya. Hal ini bertujuan untuk mempermudah tugas dan peran
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perusahaan dalam mendata semua karyawannya ke aplikasi kepegawaian
DISNAKERTRANSDUK sehingga pengguna diharapkan melakukan proses
input data pegawai secara benar.

. Perusahaan dalam menerapkan aplikasi kepegawaian
DISNAKERTRANSDUK harus memberikan layanan keluhan pengguna
terhadap aplikasi. Layanan keluhan pengguna ini bertujuan untuk mengetahui
pengguna mana yang masih belum memahami bagaimana menggunakan
aplikasi kepegawaian dengan benar sehingga dapat diberikan pelatihan secara
kontinu kepada pengguna tersebut. Dengan layanan keluhan pengguna apliakasi
diharapkan DISNAKERTRANSDUK dapat lebih tanggap dan cepat dalam

mengatasi permasalahan pengguna.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil kerja praktik mengenai evaluasi tujuan Tl yang telah
dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengevaluasian tujuan teknologi informasi berdasarkan standar COBIT 4.1
pada Sub Bagian Tata Usaha DISNAKERTRANSDUK Provinsi Jawa Timur
telah berhasil dilakukan dengan menghasilkan ruang lingkup perspektif proses
bisnis internal, tujuan bisnis tentang penyediaan kepatutan terhadap kebijakan
internal dan tujuan TI tentang jaminan akan penggunaan dan Kinerja dari
aplikasi serta proses Tl meliputi PO6, Al4, Al7, DS7 dan DS8.

2. Dari hasil evaluasi teknologi informasi didapatkan perhitungan rata-rata
maturity level sebesar 4.36 yaitu Managed and Measurable. Hal itu berarti
manajemen telah mengelola perusahaan dengan baik dan manajemen dapat

mengukur aplikasi sesuai dengan standar yang digunakan.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut
kerja praktik evaluasi tujuan TI ini adalah sebagai berikut :
1. Evaluasi Teknologi informasi yang dibuat dapat ditujukan ke proses Tl yang
lainnya sehingga menjadi lengkap.
2. Evaluasi audit teknologi informasi yang dibuat dapat ditujukan ke bagian lain
selain bagian tata usaha di DISNAKERTRANSDUK Surabaya sehingga

menjadi lengkap evaluasi yang dilakukan.
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